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Mengimplementasikan Kompetensi
Sosial Bersikap Inklusif Dalam
Pembelajaran di SMP Muhammadiyah
1 Medan.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif Guru PAI

Skripsiini mengkajii mengenai kompetensisosial bersikap inklusif guruPAlI
dalampembelajaran. Penulissan skripsiini dimaksudkaan unuk mengetahi kompetensi sosial
guru PAI yang berkaiitan dengankemampuan sosiaal melipuuti kemampuanguru dalaam
berkomunnikasi denganbaik, secaralisan maupuntulisan, menggunaakan teknoloogi
komuniikasi, bergaulsecara efektiif dansantun dengan pesertadidik, sesamapendidik,
orangtua/ wali pesertadidik.

Penelitiian  padaskripsi  ini  mengggunakan pendeekatan = fenomenologii
danmerupakan metodepenelitian kuallitatif yaiitu penelitianyang menggambarkan keaadaan
sebenarnyadari fenomenaatau objekyang diteliiti. Adapunyang menjadii tolokukur
kompetenssi sosialbersikap inklusif guruPAI di SMP Muhammadiyah 1Medan adalah
hasilwawancara, = observasidan =~ dokumentasiyang  mengkategorikan  guru  PAI
berkompetensisosial bersikap inklusif tinggi, sedang atau rendah. Tujuan dari
penelitianadalah untuk mendeskripsikanhasil penelitian danjuga mendapatkandata-data
yangakurat mengenaiobjek yangakan diiteliti.

Darihasil penelitiian yangpenulis laakukan, makasampailah kepada kesiimpulan
bahwaguru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Medan memiliiki kompetensisosial yangcukup
baiik, darimulai berkomuniikasi, penggunaanteknologi, bergaulsecara efektif dengan
pesertadidik, temanseprofesi, orangtua/wali muriddan masyarakatsekitar. Sehiingga
dengankajian ini diiharapkan dapatmenambah khazannah keilmuuan danmenjadi
referensidalam mengkajii kompetensisosial bersikap inklusif guru PAI.

Mengetahui
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaraan adalahserangkaian prosess interaktif terdapat didalamnya
hubungantimbal-balik atau disebut denggan interaksii yang menghasilkan suasana edukatif
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Interaksi yang baik yang menghasilkan hubungan
baik pendidik dan siswa, hal demikian merupakann sesuatu yang penting kegiatan efektif
dalampembelajaran. Karena suatu prosses belajarmengajar yangg efektiif harus ada hubungan
juga komunikasi baiik gurudan siiswa.

Dalam hal ini jelas bahwa, seorangguru merupakan komponen yang penting didalam
proses pembelajaran. Sebab, jika tidak ada sosok pendidik dalam dunia kependidikan maka
proses belajar mengajar tidak bisa terwujud serta tiidak akanberlangsung secarra optiimal.
Olehkarena iitu sosok pendidik sangatlah berpengaruh besar dalam mensukseskan
prmbrlajaran serta harus memiliki kemampuan dan pengetahuan yang luas supaya dapat
memberikanilmu pengetahuankepada pesertadidik.

Sejalan dengan itu, Abudin Nata dalam bukunya mengemukakan:
Kemampuan pendidik saat ini masih tergolong rendah, karena keterbatasan waktu
serta jam kerja yang ada. karena kurangnya penguasaan dari berbagai sumber belajar,
seperti berbagai media belajar ataupun strategi pembelajaranSehingga sistem
pembelajarran tidak berjallan secaraefektif danefisien sehinggga memungkinkan
terpenuhinya dari aspek-aspek yang ada seperti aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan. hal demikian bisa dicapai dengan meningkatkan gaya mengajar serta
motivasi diri dengan mengembangkan kreativitasnya lagi dalam mengajar.!

Pendapat dari Abuddin Nata di atas menegaskan bahwa dilihat dari sosok guru
profesional memiliki banyak keahlian khusus dengan melaksanakan seluruh tanggung

jawabnya yaitu mengembangkan potensi siswa/i dengan kompetensi yang dia miliki. Dengan

demikian peran serta tanggungjawabnya dapat terpenuhi menjadisosok pendidik profesiional.

! AbuddinNata, Menuuju SuksesSertifikasi Gurru &Dosen,(Jakarta:Faza Mediia, Ce. 1,2009),h.21.



Jadi sesuai dengan UU Nomor 14 Tahunn 2005 mengandung empat kompetensii
termasuk diantaranya kompetensi sosial. Yang mana merupakan kemampuan yang ada pada
diri pendidik yang sudah tertanam sebelum melangkah memasuki dunia pendidikan.
Termasuk juga didalamnya kemampuan berkomunikasi serta interaksi ketika berhadapan
dengan orang lain dan terpenpening ketika proses pembelajaran dengan peserta didik.>

Statement di atas menjelaskan mengenaiseorang guru yang menjadi sumber
pembelajaran harus mempunyai kompetensi dalam berkomunikasi. Sebab, berkomunikasi
sangatlah penting dari berlangsungnya proses pembelajaran. berkomunikasi tiidak hanya
diperlukan dalamdunia bisnissaja, akan tetapi juga sangat diperlukan dalam dunia pendidikan.
Lebih lagi dengan melalui komunikasi yang dilakukan guru dengan baik dapat menyalurkan
pesan dan ide kreatifnnya kepada peserta didik dengan baik pula sehingga dapat dimengerti
dan melalui komunikasi tersebut, tingkat kemampuanserta karakteristik peserta didik dapat
dipahami dan dimengerti.

HamzaB. Uno dalam bukunya menegaskan:

Pada konsep mengenai kompetensi yang diungkapkan oleh Hamza Uno bahwa, suatu

proses pembelajaran akan berhasil dengan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Pada hal ini tidak menutupi kemungkinan dengan adanya bantuan juga dari

pendidiknya dengan perhatian yang diberikanoleh pendidik kepaada pesertadidik

berupa komunikasi yang baik serta penyampaian pelajaran yang ditrasfer dengan
baiik. Dengandemikian  kompetensisosial gurudapat tertuangkan secara baiik
sehingga peserta didik mampu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.’

Menanggapi hal di atas bahwa hal pokok yang harus ditanamkan dalam diri pendidik
tidak lain dan tidak bukan yaitu kemampuan dalam berkomunikasii sertaberinteraksi baik
kepada siswa, hal demikian sungguh hal sangat penting bagi kemajuan pengetahuan peserta

didik serta keberhasilan pembelajaran dalam pendidikan dan juga sangat berpengaruh bagi

peningkatan prestasi prestasi peaserta didik.

2Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 10 Ayat (1).
*Hamzah B.Uno, ProfesiKegurua (Jakarta:BumiAksara,2007),h.19.



Lebih lanjut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggun Rahmawati yang dimuat
dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 4 Mei 2018, menuliskan:

Berdasarkan temuan hasil penelitian menjelaskan bahwa para pendidik sudah
berusaha keras dalam meningkatkan jiwa sosialnya, dengan merealisasikannya
langsung dalam proses pembelajaran dan berhadapan langsung dengan peserta didik.
Hal yang demikian berupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik dengan
mencipptakan suasanabelajar yangefektif danmenyenangkan, berkomunikasi dan
berinteraksi denganbaik. Sebab, tiidak semuaa pesertadidik memiiliki kemammpuan
belajar yangsama jadi gurru tersebut harus lebih ekstra lagi dalam memenuhi
kebutuhan peserta didik, adakalanya peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengkap pembelajaran.*

Menanggapi hasil temuan tersebut, seorrang guruharus memiliiki kemamppuan
dallam berkomunikasi. Sebab, keterampilan ini sangat sesuai dengan kompetensi sosial guru.
Komuniikasi sangatberperan aktiif dalammenunjang keberhasiilan seorangguru, baiik ketiika
berhadapandengan pesertadidik dikelas, berkomuniikasi dengansesama guruu, wali muriddan
kepalasekolah, serrta masyarakatluas. Gurujuga haruss menyesuaikan informan yang ia ajak
dalam berkomunikasi dengan bahasa yang berbeda, sehingga dapat dipahami dan terjalinnya
komunikasi dengan baik.

Disamping guru harus memiliki kompetensi sosial, guru harus bersikap inklusif,
dimana guru harus mampu mengimplementasikan kompetensi sosial bersikap inklusif, yaitu
dalam berinteraksi dengan siswa tidakmembeda-bedakan indiividu berdasarkankemampuan
ataukelainan yangdimiliki indiviidu atau cenderung memandang positif perbedaan yang ada,
sertatidak diskrimminatif karenapertimbangan jeniis kelaminn, agamaa, rass, kondisifisik,
latarbelakang kelluarga, danstatus sosialekonomi. Dalam hal ini harus bersikap inklusif dan
objektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan

pembelajaran. Tidak bersifat diskriminatif karena perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

*Anggun Rahmawati, KompetensiSosial GuruDalam Berkomunikasii SecaraEfektif DenganSiswa
Melaluii KegiatanPembelajaran Bahasalndonesia DiSD NegeriRejowinangun 03 KotagedeYogyakarta,
JurnalPendidikan, Vol4, Nomor3, Mei2018, h388.



Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan’,
adanya kesulitan serta hambatan dalam mengimplementasikan kompetensi sosial bersikap
inklusif itu sebenarnya hal yang biasa, karena peneliti juga melihat dari keadaan siswa/i yang
ada tidak semuanya memiliki karakter yang sama sehingga guru harus berupaya untuk
memahami satu dengan yang lain. Namun, Komunikasi dan juga Interaksi guru PAI cukup
baik sehingga selalu mengupayakan agar terciptanya nuasa pembelajaranyang
menyenangkan.

Menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik. Berbicara mengenai hasil belajar
yang baik tentu saja berkaitandengan pendidik daan segala sumbeer belajaryang diigunakan.
Dalam hal ini guru sangat dituntut aktif dalam berkomunikasi yang baik menjalinhubungan
baik dengan peserta didik agar terwujudnya pembelajaran yang aktif dan memungkinkan
ketercapaian dalam proses pembelajaran.

Berdasarkanuraian tesebut, peneliti tertariik melaksanakan pengamatan mengenai
kompetensisosial yg dimilikii olleh guruPAI berkaitandengan sikap inklusif yang ada pada
diri pendidik dalam pembelajaran. Berangkat dari pendahuluan tersebut diatas, peneliti telah
menetapkan satu judul penelitian “UPAYA GURU PAI DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN KOMPETENSI SOSIAL BERSIKAP INKLUSIF DALAM

PEMBELAJARAN DI SMP MUHAMMADIYAH 1 MEDAN”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka dirumuskan
masalah yang menjadi fokus peneliian ini adalah:

1. Bagaimana Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif Guru PAI di SMP

Muhammadiyah 1 Medan ?

SObservasi Awal (StudiPendahuluan) diSMP MuhammadiyahO1 Medanpada tanggall 28 Januari 2019.



2. Bagaimana Upaya Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kompetensi Sosial
Bersikap Inklusif dalam Pembelajaran Di SMP Muhammadiyah 1 Medan ?
3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Sosial Bersikap

Inklusif Guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Medan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif Guru PAI di SMP
Muhammadiyah 1 Medan.

2. Untuuk Mengetahuii Upaaya GuruPAI dallam  Mengimplementasikan
KompetensiSosial ~ Bersikap  Inklusif dalam  Pembelajaran Di  SMP
Muhammadiyah 1 Medan.

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Sosial

Bersikap Inklusif Guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Medan ?

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritik
1) Memperluas  serta  memperkaya  khazannah  pengetahuan  dalam
duniapendidikan untuk meniingkatkan kuallitas pendiidikan khusussnya dalam
pengetahuan Pendidikaan Agamalslam.
2) Sebagaii sumbangsith datailmiah dibiidang pendiidikan daan disipliin
ilmulainnya, bagiFakultas I[lmuTarbiyah danKeguruan UINSumatera Utara.
3) Memberiikan sumbbangan sebagaii bahhan referensi untuk pertiimbangan

dalampelaksanaan proses Pendiidikan Agamalslam disekolah.



b. ManfaatPraktis

1)

2)

3)

4)

Bagipenulis, memberrikan pengallaman yangcukup luaskarena
dengandiadakan peneliitian tentang kompetensi sosial guru ini secaralangsung
dapatmenambah wawassan pengetaahuan tenttang kompetensisosial yang
harus dimiliki guruPALI

BagiGuru, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi guru,
bahwa untuk menjadi guru yang profesional memiliki kompetensi guru,
termasuklah ~ kompetensi  sosial agar guru dapat lebih lagi
mengimplementasikan dalam proses pembelajaran.

bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam membangun mutu
pendidikan sekolah itu sendiri dalam mengembangkan kualitas sekolah
terutama dalam kompetensi sosial guru di SMP Muhammadiyah 1 Medan.
Penelitian lain, sebagai bahan rujukan dan perbandingan unuk penelitian

sejenis.



BABII

KAJIAN LITERATUR

A. Kajian Teoritis
1. Guru PAI

a. Hakikat Guru PAI

Guru menurut bahasa adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya mentrasfer
ilmu pengetahuan.®, dalam bahasalnggris ditemuii beberapakata mendekai maknanyadengan
gurru, sepertii teaccher yangberarti guruatau pengajarr, dan tuttor yangberarti gurupribadi
atauguru yangmengajar dirumah. Dalam UU No. 14Tahun 2005dijelaskan bahwaguru
adalahpendidik profesional dengantugas utama mendiidik, mengajjar, membiimbing,
mengarahkkan, melatith, menillai, danmengevaluasi pesertadidik padajalur pendidiikan
formall, pendiidikan dasarr, pendidikanmenengah.

Lebih lanjut, Zakiah Daradjat dalam bukunya berjudul Ilmu Pendidikan Islam,
menguraikan bahwa, Seorang guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia
telah mengerahkan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan.’

Dari beberapa istilah guru di atas, guru dapat diartikan sebagai seorang yang
melakukan profesi transfer pengetahuan yang dimiliki kepada pesera didik. Guru adalah
seseorang yang telah menyerahkan dirinya dalam organisasi sekolah sehingga seorang guru

tidak bisa melakukan tindakan dan perilaku sesuai

®W.J.S. Poerwardarmita, KamusUmumBahasalndonesia, (Jaakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 77
"Zakiah Daradjat, IImuPendidikanlslam, ( Jaakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 39



keinginan sendiri, tetapi harus menyesuaikan diri sesuai dengan peran dan tugasnya serta
aturan organisasi yang menjadi kewajibannya. Guru merupan unsur yang berperan penting
dalam pembelajaran, tanpa adanya guru kegiaan belajar mengajar tidak akan tercapai.

Dalam istilah kependidikanlslam, seeorang prndidik biasadisebut
ustadz,mu’allim,murabby, mursyid, mudarris,danmuaddib. Semua istilah tersebut dirangkum
dalam bukunya Muhaiimin yakni: Kataustadz biiasa diigunakan untukmemanggil
seorangprofesor. Artinya bahwa seorangguru haruslah menjadi sosok yang profesiional.®
Katamu allim beerasal darii kat dasar ‘illm yangberarti menangkaphakikat..” dimana
seorangpendidik diituntun agar senantiasa menstrasfer ilmupengetahuaannya kepadapeserta
didiik.

Katamurabbi darikata “Raabb”. Tuhanadalah sebagaii Rabbal ‘alamin yaknii
menciiptakan, meengatur, serta memeliihara alamseisinya termasukmanusia. Kata “mursyid”
biiasa digunakanuntuk gurru thariigah (tassawuf), seorangmursyid berusahamenularkan
penghayatan(transinternalisasi) akhllak ataukepribadiannya keepada pesertadidiknya.
Katamudarris berasaldari akarkata “darrasa-yadrrusu-darrsan wadurusan wadirasatan”
berarrti: terhapus, ,melatiih, mempelajarii.!’ Dari istilah tersebut dapat dijelaskan bahwa
seorangguru bertugas menceerdaskan pesertadidiknya, menghapuss kebodohaan dan
mengembangkan minatbakat mereeka.

Sedangkankata muaddibb berasal darii kataadab, yangberarti morall, etiika, danadab
ataukemajuan (kecerrdasan, kebudayaaan) lahiir danbatin. Kataperadaban (Indonessia)
jugaberasal darikata katadasar addab, sehiingga guruadalah orangyang beradabsekaligus

memiliiki perandan fungssi untuk membangunperadaban yangberkualitas dimassa depaan.

$Muhaimin, WacanaPengembangan Pendidikanlslam, (Y ogyakartaPustaka Pellajar, 2003), h309.
°Ibid.
Y7bid.



Semua istiilah tersebutdiatas terhiimpun menjadii kataguru, semuaa ditunjuukan
kepadda seoranag guruu berrtanggungjawab dalamkependidikan. Pengertiian diatas

diidasarkan padafirman Allahsurah Al-Baqqarah ayaat 31:

HBEHkHOINOOIT N0 OO, OAfesT Do o
Aok A E=DPHIA &G ANEO G 71OM =< ¢RN. OB & #
ORHRONM e @Yo ¢ Q4 o@ RFL AKX NELH 2O, A~
BRI RDINEY AL ¢ 23 ORI ) ROFAL €= CAGH ¢

E 32 SREYXOIE - JERI Tt
Artinya :

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!"!!

Dalam Tafsir Jalalayn dijelaskan, maksudnyanama-nama bendda (kesemuannya)
denganjalan memasuukan kekalbunya pengettahuan teentang benda-bendaitu (kemudiian
dikemukakanNya merreka) maksuddnya benda-bendatadi yangternyata bukaan sajja benda-
bendamati, tetappi jugamakhluk-makhlukberakal, (kepadapara malaiikat, laluAllah
berfiirman) untukmemojokan merreka, beritahulah kepadda-Ku sebutkanllah namanama
merreka yakninama-nama bennda itujika kamumemang bennar.'?

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam adalah
pendidikan yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
quran dan As-sunnah. Pendidikan yang didasarkan ajaran Islam dalam usaha membina dan
membentuk pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah, cinta kasih kepada sesama manusia
juga kepada tanah air sebagai karunia yang diberikan kepada Allah.

Adapun Pendidikan Agama Islam secaara etimology berasall dairi bahasaarab yaiitu

“tarbiiyah islamyiyah”, sedangkansecara terminollogy, pengertiian PendidikanAgamalslam

Departemen Agama Repeblik Indonesia. (2010). Al-Qur“an dan Terjemahan.
12Jalaluddin al-Mahalliy dan Jalaluddin as-Sayuti. Tafsir Jallalain. Juz II, hal. 335.



Pendidiikan melaluiajaran agamauntuk kecerdassan, keterampillan, mempertinggii
budipekerti, memperkuatkepribadian danmempertebal semangatkebangsaan agardapat
menumbuuhkan manusiia-manusiapembangunan yangdapat membangundirinya sendiiri
sertabersama samma ataspembangunan bangssa.

Pendidiikan agamalslam adalahpendidikan dengaan melallui ajaran-ajjaran
agamalslam, yaiitu berupabimbingan danasuhan terahadap anakdidik aggar nantinyasetelah
selesaidari pendidikania dapatmemahami, menghayaati danmengamalkan ajaranajaran
agamalslam yangtelah diyakiini, sertamenjadika ajaranagama Islamitu sebagaii
suatupandangan hiduppnya demii keselamattan dankesejahteraan hiidup didunia
maupunhidup diakhirat kellak. Pendapat dari Ramayulis, Pendidiikan agamalslam adalah
upaya sadar daan terencana dalam menyiiapkan pesertadidik untukmengenal, memahamii,
menghayatii, mengiimani, bertakkwa berakhlakmulia, mengamal;kan ajaranagama Islamdari
sumbber utaamanya kitabsuci Alquran dan Alhadis, melaluikegiatan bimbiingan,
pengajaranlatihan, sertapenggunaan pengallaman.'?

Dari pengertian yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa pada hakikatnya guru pendidikan agama Islam adalah oraang yangtelah
mengkhhususkan dirrinya untukmelakukan kegiiatan menyamppaikan ajaran-ajaranagama
Isllam kepadapeserta didik sebagaii pelaksanadari ssistem pendidikan untukmencapai tujuaan
yangtelah ditetappkan meniingkatkan kuallitas darimanusia menuju terbentuknya nilai-nilai
pendidikan karakter yang baik serta kepribadian berdasarkan ajaran Islam yang sempurna

dalam rangka menciptakan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.

BRamayulis, Metodollogi PendidikanAgamalslam (CettlV; Jakkarta: KalamMulia, i2005), h21.



b. Peran Guru PAI

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut

Usman dalam bukunya Rusdiana dan Yetti Heryati,'# peran guru dalam pembelajaran yaitu

demostrator, lecturer (pengajar), pengelola kelas, mediator serta fasilitator dan motivator.

Guru sebagai elemen utama dalam pendsidikan memiliki peran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Peran guru sebagai perencana pembelajaran. Kepiawaian guru dalam menyusun
rencana pembelajaran dapat menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi
yang harus diserap oleh peserta didik.

Guru sebagai pengelola pembelajaran. Tujuan dari pengelola pembelajaran adalah
menciptakan iklim pembelajaran sebagai wadah interaksi sosial maupun
psikologis.

Guru sebagai fasilitator. Sebagai seorang fasilitator tugas guru adalah . Melalui
pemahaman itu guru dapat melayani dan memfasilitasi setiap siswa sesuai dengan
minat,bakat, dan kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Dengan demikian guru
perlu memahami karakteristik siswa termasuk gaya belajar, kebutuhan
kemampuan dasar yang dimiliki siswa.'>

Peran guru sebagai evalutor. Guru sebagai evalutor tidak kalah pentingnya dengan
peran yang lain. Dilihat dari fungsi evaluasi, guru dapat memahami tingkat
keberhasilan peserta didik mengetahui kelemahan dalam pembelajaran dan untuk

menentukan tahap belajar berikutnya.

Peran guru dapat mencerminkan posisi seseorang dalam sistem sosial dengan hak dan

kewajiban serta tanggungjawab yang menyertainya. Oleh karena itu guru pendidikan agama

Islam diharapkan mampu berperan dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya. Dari beberapa peran guru pendidikan agama Islam sebagai mana yang telah

“Rusdiana  danYetiHeryati  PendidikanProfesiKeguruan: — MenjadiGurulnspiratifdan  Inovatif.
(BandungCV PustakaSetia, 2015t), h152.
Blbid,



disebutkan di atas, yang paling utama adalah tanggung jawab dalam keberhasilan mencapai

standar yang telah ditetapkan.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut

Usman dalam bukunya Rusdiana dan Yetti Heryati,'® peran guru dalam pembelajaran yaitu

demostrator, lecturer (pengajar), pengelola kelas, mediator serta fasilitator dan motivator.

Guru sebagai elemen utama dalam pendsidikan memiliki peran sebagai berikut:

S)

6)

7)

8)

Peran guru sebagai perencana pembelajaran. Kepiawaian guru dalam menyusun
rencana pembelajaran dapat menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi
yang harus diserap oleh peserta didik.

Guru sebagai pengelola pembelajaran. Tujuan dari pengelola pembelajaran adalah
menciptakan iklim pembelajaran sebagai wadah interaksi sosial maupun
psikologis.

Guru sebagai fasilitator. Sebagai seorang fasilitator tugas guru adalah . Melalui
pemahaman itu guru dapat melayani dan memfasilitasi setiap siswa sesuai dengan
minat,bakat, dan kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Dengan demikian guru
perlu memahami karakteristik siswa termasuk gaya belajar, kebutuhan
kemampuan dasar yang dimiliki siswa.!”

Peran guru sebagai evalutor. Guru sebagai evalutor tidak kalah pentingnya dengan
peran yang lain. Dilihat dari fungsi evaluasi, guru dapat memahami tingkat

keberhasilan peserta didik mengetahui kelemahan dalam pembelajaran dan untuk

menentukan tahap belajar berikutnya.

Peran guru dapat mencerminkan posisi seseorang dalam sistem sosial dengan hak dan

kewajiban serta tanggungjawab yang menyertainya. Oleh karena itu guru pendidikan agama

Islam diharapkan mampu berperan dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya. Dari beberapa peran guru pendidikan agama Islam sebagai mana yang telah

6Rusdiana danYetiHeryati,PendidikanProfesi Kegurruan: MenjadiGuru Inspiratifdan Inovatiif.
(Bandunng: CVPustaka Setia, 20115), h152.
1bid,



disebutkan di atas, yang paling utama adalah tanggung jawab dalam keberhasilan mencapai

standar yang telah ditetapkan.

¢. Tugas dan TanggungJawab Guru PAI

Tugas dan tanggung jawab gurupada bagian ini diijelaskan bahwasanya guru
bertugastidak hanya memberikan pelajaran kepada pesertadidik didalam kellas saja tetapi
lebih dari itu seperti ikut berperan aktip dalam pengellolaan sekolahserta membantu
mengembangkansekolah. Untuk itu guru sepertii yang sudah dijelaskan diatas harus
mempunyaikompetensi untuk melakukan tugasnya tersebut.'®

Dallam  menjalankantugasnya,  gurupendidikan = agamalslam  hendakknya
mampumemikul danmelaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebaga seorang gurru
kepadapeserta diidik, orangtua/wali, massyarakat, banggsa, neggara danagamanya.
Tanggungjawabb sossial guruPAIl diiwujudkan melaluikompetensi sosiial gurudalam
memahamidirinya sebagaii bagiaan yangtak terpiisahkan darii lingkungansosial sertamemiliki

kemampuandalam berinteraksisosial.

2. Kompetensi Sosial Guru
a. Pengertian Kompetensi
Kompetensii diartikan dallam bahasalnggris, competencce yang memiliki arti
kecakapaan atau kemampuan. Kompetensi juga dapat diartikan sebagaibentuk keterampilan
baik itu keterampilan pengetahuan maupun dalam bersosialisasiyang sudah tertanam dalam
diri pendidik, untuk diterapkannya dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut dapat dikuasai

seorang guru melalui kegiatan-kegiatan kependidikan, pelatithan dan berusaha

8E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.
71.



memaksimalkan kemampuan diri serta memperluas pengetahuan menggunakan berbagai
macam sumber belajar."

Sedangkan Menurut Martinis Yamin, kompetensi tidak hanya dimiliki seorang guru
tetapi juga kemampuan yang juga harus dilakukan peserta didik yang terdiri daritiga asspek,
yaiitu aspekkognitif,aafektif, dan psikomotorikdengan demikian terlihat hassil dari
pembelajaran tersebut, sebab guru menyampaikan pembelajaran dengan kemampuan yang
dimilikinya dan peserta didik dapat menerapkannya.?’

SyaifulSagala dalambukunya yangberjudul Kemammpuan Profesiional Gurudan
Tenaaga Kependidikanmenuliskan :

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu),
dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata
lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi
merupakan gabungan dari pengetahuan, kemampuan, kecakapan, sikap, sifat,
pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseoranguntuk
merunjuk  kerjadalam  menjallankan  tugasatau  pekerjjaan  gunamencapai
standarkualitas dallam pekerjaannyata.?!

Kompetensi juga dapat diartikan sebagaibentuk keterampilan baik itu keterampilan
pengetahuan maupun dalam bersosialisasiyang sudah tertanam dalam diri pendidik, untuk
diterapkannya dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut dapat dikuasai seorang guru melalui
kegiatan-kegiatan kependidikan, pelatihan dan berusaha memaksimalkan kemampuan diri
serta memperluas pengetahuan menggunakan berbagai macam sumber belajar.??

Sedangkan Menurut Martinis Yamin, kompetensi tidak hanya dimiliki seorang guru

tetapi juga kemampuan yang juga harus dilakukan peserta didik yang terdiri daritiga asspek,

yaiitu aspekkognitif,aafektif, dan psikomotorikdengan demikian terlihat hassil dari

YJejenMusfah, Peniingkatan Kompetens Guru, (Jakarrta: Prenada Media Grup, Cett. 1112015), h 27.

20Yamin, Martinis. Kiat Membelajar Siswa. (Jakarta: Gaung Persada Press. 2010), h. 25

2QyaifulSagala, KemampuanProfesional GuruDan TenagaKependidikan (Banduung: Alfabetta,
CettlV, 201i3), h23.

2]JejenMusfah, PeningkatanKompetensiGuru, (Jakartra: PrenadaMedia Grupp, CetlIl, 2015n), h 27.



pembelajaran tersebut, sebab guru menyampaikan pembelajaran dengan kemampuan yang
dimilikinya dan peserta didik dapat menerapkannya.?’

SyaifulSagala dalambukunya yangberjudul KemampuanProfesional Gurudan Tenagaa
Kependidikanmenuliskan :

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu),
dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata
lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi
merupakan gabungan dari pengetahuan, kemampuan, kecakapan, sikap, sifat,
pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseoranguntuk
merunjuk  kerrja  dalam  menjalankantugas  ataupekerjaan  gunamencapai
standarkualitas dallam pekerjaannyata.?*

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetensi itu suatu kemampuan yang
meliputi berbagai aspek pengetahuan, sikap serta suatu penguasaan keterampilan mengajar
dan memberi pelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru, sebab kompetensi sangatlah
mempengaruhi seluruh aktivitas pendidik dalam pembelajaran, serta dapat mengukur
keberhasilan kinerja pendidik. Sebagaimana dalam hadis Nabi dijelaskan:

B G Mas S 06 Al 5 Al 3 ) (R 5 - alh RS O gl ) Maas s
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Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sunnan berkata, telah menceritakan
kepada kami Falaih. Dan telah diriwayatkan pula hadis serupa dari jalan lain, yaitu
telah menceritakan kepada Ibrahim bin Al Munzir berkata, telah menceritakan kepada

2Yamin, Martinis. Kiat Membelajar Siswa. (Jakarta: Gaung Persada Press. 2010), h. 25
2QyaifulSagala, KemampuanProfesional GuruDan TenagaKependidikan (Banndung: AlfabetaCetlV,
20113), h23.



kami Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku berkata,
telah menceritakan kepadaku Hilal bin Ali dari Atho’ bin Yasar dari Abu Hurairah
berkata: Ketika Nabi Muhammad Saw berada dalam suatu majelis membicarakan
suatu kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui lalu bertanya: “Kapan datangnya
hari kiamat ? “Namun Nabi SAW. Tetap melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu
sebagian kaum berkata; “Beliau mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak
menyukai apa yang dikkatakannya iitu”, danada pulasebagian yangmengatakan:
“bahwabeliau tiidak pernaah mendengaar perkattaannya. ‘“hiingga akhiirnya
NabiSAW. Menyelesaitkan pembicaraaannya, serayaberkata: “manaorang yaang
bertanyatentang harri kiiamat tadii ? orangitu berkatta: sayaa wahaii Rasululllah,
makae NabiSAW Bersabbda : “apabiila sudahhilang ammanah makha tunggullah
terjadiinya kiiamat”. Orangitu berttanya: ‘“bagaiimana hiilangnya amanahitu
?7’NabiSAW  Menjawwab  :”jitkka  urusandiserahkan bukankepada ahllinya,
makatunggulah terjaddinya kiiamat. (HRBukhori)

Menanggapi hal di atas, Feralys Novauli dalamtulisannya yangdimuat dalamJurnal
Administrasi Pendidikan Ediisi Februari 2015 menyebutkanbahwa:

Kompetensi dapatdiartikan sebagaikebulatan pengettahuan, keterampiilan dansikap
yangditampilkan dalambentuk periilaku cerdasdan tangguung jawabyang dimiliiki
seorangguru dalammenjalankan profesiinya. Jelasbahwa seorrang guru diituntut untuk
meliki kompetensiiatau kemamppuan dallam illmu yangdimilikinya, kemammpuan
penguassaan matapelajaran, kemamppuan beriinteraksi sosialbaik dengansesama
pesertadidik maupuun deengan sesamaguru dann kepalasekolah, bahkkan
denganmasyarakat luuas.?

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kompetensiguru itu

seperangkatpenguasaan kemammpuan yangharus adda padadiri gurru dapatt mewujudkaan
kiinerjanya secaratepat danefektif. Karenaseorang gurru tiidak hanyaterampil dalammengajar
teentu jugaharus memiiliki priibadi yangbaik danmampu mellakukan sociial adjustmentdalam
massyarakat.
Halini sejalandengan pernyataan E.Mulyasa dalambukunya yangberjudul Standaar
Kompetensii danSertifikasi Gurumenyatakan bahwah:
Kompetensii sebagaii suatukomponen utamadari standarprofesi disamping kodee ettik
sebagaii reggulasi perilakku professi yanng diitetapkan dalam prosedurproseduur
terkaiit dansiistem pengawasantertentu “kompetensii guru merupakaan perrpaduan

antarakemampuan perssonal, keiilmuan, teknologii, sossialdan spirritual dipahamii
secara kaffah membenttuk kompetensii sttandar profesiguru, yangmencakup

ZFeralys Novaulii  “KompetensiGuruDalamMeningkatkanMeningkatkanPrestasiBelajar PadaSmp
NegeriDalam KotaBanda Aceeh”, DalamJurnal AdministrasiPendidikan, Voll. 03 Nol, Februari2015, h46



penguuasaan materri, pemahamman terrhadap pesertadidik, pembellajaran
yangmendidik, pengembbangan prribadi serrta profesionallitas.?

Darii pendappat diatas dapatdipahami bahwwa kompetensiadalah kecakapan khusus
serta kemampuann dasardalam proses pembelajaran. Kompetensi harus tertanam dalam diri
pendidik sebelum melakukan aktivitas kependidikannya. Dengan seluruh komponen yang ada

baik itu pedagoogis maupun psycologis.

b. Macam-Macam Kompetensi Guru

Kompetenssi memberiikan andilbesar terhadapproses pellaksanaan tuggas
keprofesionallannya. ~ Guruu diikatakan proffesional apabila dapat menguasaii
kompetensiseperti dallam UU Gurudan Dossen No.14 Thahun 2005 dan Perrmenag No.16
Tahun2010  khususs  diperuntukan  guruagama.  Beritkut  penuliis  paparkan
beberapakompetensi yangharus dimiliiki oleeh gurupendidikan agamalslam:

1) Kompetensi Pedagogik

Kemampuan pedagigik adallah kemampuan mengelolah kegiatan pembelajaran
dalam kelas serta meliputi pemahaman terhadap diri peserta didik, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, evaluasii hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikanberbagai kompetensi yang dimilikinya.?’

Kompetensi pedagogik ini merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik
yang meliputi: pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang dialogis dan mendidik, evaluasi hasil belajar.

2) Kompetensi Kepribadian

26E, Mulyasa, Standar Kompetensi DanSertifikasiGuru, (Banduung: RemajaRosda Krarya, Cett. Vii,
2012h 26.

YAgus Wiibowo danHamrin, MenjadiGuruBerkarakter: — StrategiMembangun — Kompetenssi
&KarakterGuru, 2016, h. 110.



Setiiap perkataaan, tiindakan dantingkahlaku positiif akaan meniingkatkan ciitra dirri
dankepribadian sesseorang, selamahal itudilakukan denganpenuh kesaddaran. Kepriibadian
mencaakup semuaunsur, baiik fisikmaupun psiikis. Sehiingga dapatdiketahui bahwatindakan
atauperilaku sesseorang merupakkan cerminnan darri kepribadiian seseoorang.’® Makadari
ituu perlu adanya kepribadiian atau biasa disebut dengan kewiibawan. Itu semu sangatlah
penting untuk dimiliki olehseorang pendidiik.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensii  sosiall merupakankemampuan gurusebagai makhhluk sosiial
dalamberinteraksi denganorang laiin. Kompetensii iniberhubungan deengan kemampuanguru
sebagaii anggotamasyarakat danmakhluk sosiall, meliiputi: 1) kemampuann untukberinteraksi
danberkomunikasi denganteman sejawatuntuk meningkaatkan kemampuanprofesional, 2)
keemampuan gurru dalammenjalin komunikasii denganpimpinan, 3) kemampuanguru
dalammenjalin ~ komuniikasi denganorang tua/walimurid, 4 kemampuaan gurru
berkomunikasii ~ denganmasyarakat. = Halini  sejalaan  denganpernyataan  sagalla,
yangmenyatakan bahwaindikator kemaampuan sosiial guruadalah mamppu berkomuniikasi
danbergaul dallam pembelajaaran, sesamapendidik dantenaga kependiidikan, orangtua dana
walimurid. Masyarakata daan liingkungan sekiitar, danmampu mengembangkanjaringan.?’

4) Kompetensi Profesional

Kompetensiprofesional merupakaan kemampuanguru dalampenguasaan
materipelajaran secaara luasdan mendallam. Prosesbelajar danhasil belajarpeserta didiik
bukanhanya diitentukan olehsekolah, polla, strukttur, danisi kuriikulumnya, akantetapi
sebagiian besarditentukan olleh kompetensii guruyang mengajaar mereeka. Guruyang

kompetenakan lebith mampumenciptakan liingkungan bellajar yangefektif, menyenanggkan,

28Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, Op.Cit, h. 33.
Ibid, h. 39



danakan lebihmampu mengelolla kelassnya, sehiingga belajarr pesertadidik beraada

padatingkat optiimal.

¢. Kompetensi Sosial

Badanstandar nasiional pendidiikan, penjelassan pasal28 dikemukkakan bahwayang
diimaksud dengann kompetensii sosiall adalahkemampuan gurru sebagaii bagiian
darimasyarakat untukberkomunikasi danbergaul secaraefektif dan efisiien dengaan
pesertadidik, sesamapendidik,  tenagakependidikan, orangtua/wali  pesertadidik,
danmasyarakat sekiitar.’® Dalamhal iini gurru dittuntut agarmampu berinteraksii secaraefektif
danefisien yaang tiindakannya terbattas dallam liingkungan sekolahtapi seorangguru
jugaharus dapaat membanguun komunikassi baiik dimasyaraakat secaraluas.

Berdasarkan pernyataan kompetensi sosial di atas, maka kompetensi sosial guru
berarti kemampuan dan kecakapan seorang guru dengan kecerdasan sosial yang dimiliki
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain karena seorangguru merupakaan
makhluksosial yangdalam hiduppnya berdampiingan denganorang lain, maka dari itu harus
memberikan pembelajaran dan contoh yang baik terhadap siswa secara efektif dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.

Senada dengan Wina Sanjaya mengemukakan kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar, hal tersebut
harus ada pada diri pendidik dengan kemampuan demikian akan benar-benar terwujudnya
sikap sosial yang baik yang akan direalisasikan kedalam dunia pendidikan.?! Tampakbahwa

kompetensisosial memangharus dimilikii olleh seorangguru, olehkarena iitu, Suwardi

3%MenteriPendidikanNasional, PeraturanMenteri PendidikanNasional Nol6 Tahun2007
TentangStandarKualifikasiAkademik DanKompetensi Guru(Jakarta: KementerianPendidikan Nasional2007),
h14.

3'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2007), h. 20.



menjelaskan kompetensi sosial gurujuga berarrti suatukemampuan ataukecakapan yanng
terwujudd dalambentuk pengetaahuan, keterampiilan, danperilaku yangdimiliki dandikuasai
olleh guru dalam mellaksanakan fungsiprofesionalnya.>?

Dari paparan di atas, dapat penulis jelaskan bahwa kompetensi sosial adalah
kemampuan yang dimiliki pendidik dalam bersosialisasi, berkomunikasi serta berinteraksi
dengan  peserta  didiknya dalam proses pembelajaran. Kemampuan  harus
diaplikasikanpendidik dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar, beriteraksi dan
berkomunikasi yang baik harus benar dioptimalkan oleh pendidik demi terwujudnya
keberhasilan pembelajaran.

Sudarlan dan Rifaldi dallam tuliisannya dimuatdalam Jurnall Eksiss edisii April2016
menjelaskan:

Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan berhasil

mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan

interaksi dalam proses komunikasi. Kompetensisosial merupaakan kemampuuan
gurusebagai makhlluk sosiial dallam beriinteraksi dengaan oranglain. Kompetensii
inii  berhubunngan deengan kemampuaan gurusebagai anggoota massyarakat
danmakhluk sosiial, meliiputi: 1) kemampuaan untukberinteraksi danberkomunikasi

denngan temansejawat untukmeningkatkan keemampuan profesiional. 3

Di lihat dari pendapat di atas Melihat Betapa pentingnya kompetensi sosial bahwa
seorang guru yang profesional tidak hanya mampu mengajar dalam kelas saja, akan tetapi
harus menjalin komunikasi yang baikdan interaksi kepada pesertadidik, sesamapendidik,

orangtua/wali sertamasyarakat sekiitar. Hal ini sebagaimana perintah Islam untuk

membangun jalinan sosial yang tertuang dalam QS Al Hujarat ayat 13:

e A& @8 C OOV OC e ek BT ROLAAED

O SOREREIIN X100 X @EIT + AL SOILAE
COxcHRADPAIY €0 HHARD AL o F X Lo @@ L@
OB MO @ 0 RA=D ¢ WwHFOH ROAHAEG L 60 I

2Quwardi, Managemen Pembelajaran Mencipta Guru Kreatif dan Berkompetensi, (Bandung: Hikayat
Publishing, 2012), h. 4

3SQudarlan Dan Rifaldi , “PengaruhKompetensiSosial DanKompetensi KepribadianTerhadap
KinerjaDosen”, JurnalEksis, Vool. 12No. 1, EdisiApril 2016, h334
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Artinya:

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.>*

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam sesungguhnya menganjurkan agar seluruh
manusia dapat bergaul dan berinteraksi sosial dengan seluruh lingkungan sekitarnya. Dalam
ajaran Islam, setiap manusia diminta untukmembangun silaturahmi untuk kebaikan diri dan
juga lingkungannya, khususnya bagi guru.

Dalam Tafsir Jallalayn dijelaskan bahwa, tidak ada yang lebih tinggi derajatnya disisi
Allah kecuali derajat ketaqwaan, sessungguhnya keebanggaan iitu hanyadinilai darisegi
kettakwaan. (sesungguhnyaorang yangpaling muliia diantarakalian disisiAllah adalahorang
yangpaling bertawkwa, sesunggguhnya AllahMaha Mengetahuii) tentangkalian (lagii
MahaMengenal) apayang tersiimpan didalam bathin kaliian.’

Adapun Subijanto dalamtulisannya yangdimuat dalamJurnal Pendidiikan dan
Kebudayaani 2016bahwa, kompetensisosial merupaakan kemamppuan gurru sebagaibagian
darimasyarakat yangg sekurangkurangnya memilikii kompetensii untuuk.*®1)Berkomunikasi
seecara liisan, tullisan danisyarat, 2)Menggunakan teknologii komunikassi daninformasi
secarafungsional, 3)Bergaul secaraefektif dengaan pesertadidik, sesamapendidik,
tenagakependidikan,  orangtua/wali  peserta  didik,dan = 4)Bergaul  secarasantun

denganmasyarakat sekiitar.

3*DepartemenAgama Repeblik Indonesia. (2013). Al-Qur*an dan Terjemahan.

$Jalaluddin al-Mahalliy dan Jalaluddin as-Sayuti. Tafsir Jallalain. Juz II, hal. 512

36Subijanto, “Sosok Guru Profesional Pasca Undang-Undang Guru Dan Dosen”, Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan, 2016, h. 495



1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.

Komuniikasi diiartikan sebagai prosesberbagi berbagai pengalamansampai
pengalamantersebut menjadii millik umumm. Prosesberbagi pengalamanini memodiffikasi
diposisi keduabelah pihakk yangandil didalamnya. Dapat diartikan juga sebagai
prosespenyampaian pikirandan perasaanseseorang kepadaorang laiin attau sekelompokorang.

Denganadanya komuniikasi dalamproses pembelajarran  berarrti  bahwwa
gurumemberikan danmembangkitkan kebutuhaan sosialsiswa. Siswaakan merrasa bahagiia
karenaadanya perhatiian langsungyang diberiikan gurusehingga daapat meniingkatkan
motivassi belajarsiswa. Denganadanya komunnikasi yangterjalin dengan baikantara gurru dan
siswajuga akan membentuk perilaku kepedulian sosial siswa dimana siswa akan lebih peduli
terhadap sesama perbedaan teman dan lingkungan sekitar.

peserta didik. Hal ini mencakup pengembangan hubungaan secara efektiif
dengansiswa. Dalambergaul dengansiswa harusllah  menggunakanprinsip  saliing
menghormatii, mengassah, mengassuh danmengasihi.

Mulyasa menyatakan bahwaada 7kompetensi sossial yangharus dimiliiki agarguru
dapatberkomunikasi danbergaul secaraefektif, baiik disekolahmaupun dimasyarakaat, yaknii:
1) Memiliiki  pengetahuantentang  adatistiadat  baiksosial =~ maupunagama, 2)
Memilikipengetahuan tentangbudaya dantradisi, 3) Memiliiki pengettahuan tentanginti
demokrrasi, 4) Memilikipengetahuan tentangestetika, 5) Memilikiapresiasi dankesadaran
sosiial, 6) Memilikisikap yangbenar terhaddap pengetahuaan danpekerjaan, 7) Setiaterhadap
harkatdan martabatmanusia.’’

Dalam pernyataan diats jelasbahwa dalampelaksanaan prosses pembelajaraan,
gurumemang haruss memperhatiikan pergaulanyang efektiif dengansiswa. Haltersebut
dapatmemotivasi siswauntuk dapatgiat belajaar.

2. Bergaull secarasantun denganmasyarakat sekiitar memperhatiikan aturan yangberlaku

dalammasyarakat

37E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, op.cit, h. 176.



Sebagaii pribaddi yanghidup ditengah-tengah massyarakat, guruperlu memilikii
kemammpuan untukberbaur denganmasyarakat misallnya melaluii kegiatan olahraga,
keagamaan, dan kepemudaan. Ketika guru tidak memiliki kemampuan pergaulan maka
pergaulannya akan menjadi kaku dan kurang bisa diterima oleh masyarakat. Untuk memiliki
kemampuan pergaulan, hal-hal yang harus dimiliki guru adalah: a) Pengetahuan tentang
hubungan antar manusia, b) Memiliki kemampuan membina kelompok, c) Keterampilan
bekerjasama dalam kelompok, d) Menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.

Pada intinya dari semua pengertian di atas bahwa kompetensi sosial mengharuskan
seorang guru untuk selalu berinteraksi dan berkomunikasi yang baik agar terjalinnya
hubungan sosial yang baik pula dalam kependidikan.® Perintah untuk melakukan komunikasi

yang baik terdapat di salam al-Quran Surah An-Nisa: 63:

A& O # O @O LLarcFO A wa S REBEHL D OO+ Lo Jea
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Artiinya:
Merekaitu adalahh orangorang yangAllah mengetahuii apayang didalam hatimereka.

karrena ittu berpalingllah kamudari mereeka, danberilah merekapelajaran, dan

Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.>

3. Karakteristik Guru Bersikap Inklusif
Kata inklusif terserap ke dalam bahasa inggris yaitu inclusive yang bermakna
termasuk di dalamnya.*® Secara istilah kata inklusif berarti termasuk ke dalam cara pandang

orang lain/kelompok lain dalam berargumentasi, dengan kata lain berusaha menggunakan

3Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 117.
¥DepartemenAgama Repeblik Indonesia. (2013). Al-Qur“an dan Terjemahan.
40John M. Dan HassanShadily, KamusInggrisIndonesia (CetXIII; JakartaGramedia, 1984) h.316.



sudut pandang orang lain atau kelompok lain dalam memahami masalah. Jikka dikaiitkan
denganpendidikan, istilahinklusif bermakkna tiddak membedabedakan indiviidu berdasarrkan
kemammpuan attau kelaiinan yaang dimilikiindividu atau cenderung memandang positif
perbedaan yang ada.

Konsep tersebut dapat diartikan bahwa Sikap inklusif dampak memandang positif
perbedaan adalah memunculkan dorongan/motivasi untuk mempelajari perbedaan tersebut
dan mencari sisi-sisi universalnya guna memperoleh manfaat yang menunjang hidup/cita-
citanya. Sikap positif lahir karena adanya kesadaran bahwa perbedaan adalah fitrah alamiah,
sehingga tidak menolak perbedaan melainkan mengakui adanya potensi persamaan-
persamaan yang bersifat universal.

Terkait dengan sikap inklusif, makaseorang guruharus memperhatiikan :

a) Perlunyadedikasi yangpenuh dikalangan guruyang disertaii dengaan kesadarran

akanfungsinya sebagaipamongbagi pesertadidiknya.

b) Menciptakanhubungan yangbaik antarasesama staff pengaajar dan pimpiinan,
sehinggadapat dijadikancermin bagii hubungann baiik antaraguru daan
pesertadidik.*!

Bagi seorang gurusudah seharusnya melihat bagaimana kondisi peserta didiknya,
dengan berbagai macam perbedaannya serta karakteristiknya. Oleh karena itu guru harus
sadar akan hal demikian, berbagai macam sikap dan tingkah laku serta kemampuan yang ada
pada diri peserta didik. Sebab, tidak semua peserta didik sama rata.

Adapun bentuk-bentuk sikap inklusif sebagaiberikut:

1) Sikapinklusif terhadap kelemahan oranglain, Menyadarii bahwasetiap orangatau

kellompok diimasyarakat memilikipotensi menccapai kebenarran, sehinggatidak

menghnindari prrimordialismeyang berlebiithan terhadapkeunggulan diirinya

Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 150.



dankelompoknya, setiiap orang atau kelompok juga memiliki sisi kelemahan yang
membutuhkan kerjasama dengan orang atau kelompok lain.*?

2) Sikap inklusif dalam bersosialisasi, Menumbuhkan jiwa sportif dalam
bersosialisasi dan hidup bersama dengan orang lain/kelompok lain, sehingga
terdorong untuk mengelola perbedaan secara etis atau mengembangkan kompetisi
yang sehat meskipun memiliki pandangan dan cara hidup yang berbeda.

3) Sikap inklusif dalam berkomunikasi, Membiasakan berkomunikasi yang sehat
tidak semata-mata didasari persepsi yang sempit, melainkan berdasarkan
pengamatan dan pengertian terhadap perbedaan yang ada.

Berdasarkanyang tellah diipaparkan diatas, dapatdisimpulkan bahwwa Siikap inklusiif
seorangguru merupaakan siikap interrnal yangmenunjukan kemampuandirinya unttuk dapaat
menyesuaiikan diridengan keadaanpeserta diidik yangberaneka ragaam baiik darisegi
intelegenssi, kemampuaan kogniitif, afektiif, psitkomotoriknya dankeadaan ekonomisosial
pesertadidik dalamsatu kelasdengan carra mengakomodiir semuua kebutuhhan bellajar
pesertadidik.  Selaiin  pesertadidik, gurujuga harusdapat menyesuaiikan diriinya
dengankeadaan guruyang beradda dilingkungan sekollah, orangtua pesertadidik dantentunya
denganmasyarakat sekiitar.

Adapun beberapa keuntungan yang dapat diperoleh guru ketika bersikap inklusif
dalam mengajar diantaranya sebagai berikut:

a) Menghilangkan perasaan terasing bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar

b) Guru dapat menyesuaikan cara mengajarnya dengan cara siswa belajar

c) Iklim kelas terasa nyaman bagi semua, tidak akan terjadi bullying di kelas

d) Harga diri setiap siswa akan terpelihara dan semakin meningkat*

“[bid,
https://www.gurusukses.com/perlunya- guru-bersikap-inklusif-dalam-mengajar, diunduh pada 28
Januari 219.



Berdasarkanyang tellah diipaparkan diatas, dapatdisimpulkan bahwwa Siikap inklusiif
seorangguru merupaakan siikap interrnal yangmenunjukan kemampuandirinya unttuk dapaat
menyesuaiikan diridengan keadaanpeserta diidik yangberaneka ragaam baiik darisegi
intelegenssi, kemampuaan kogniitif, afektiif, psiikomotoriknya dankeadaan ekonomisosial
pesertadidik dalamsatu kelasdengan carra mengakomodiir semuua kebutuhhan bellajar
pesertadidik.  Selaiin  pesertadidik, gurujuga harusdapat menyesuaiikan diriinya
dengankeadaan guruyang beradda dilingkungan sekollah, orangtua pesertadidik dantentunya
denganmasyarakat sekiitar.

Lebih lanjut lagi, terkait sikap Inklusif terdapat hadis yang menjelaskan tentang
inklusif tersebut.

Sl G 53 A0 5ON 06 ol (e Al ) oy 3l 0 bl e e
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Artinya :

Dari Abdullah bin Masud RA dari Nabi SAW bersabda, “Riba itu terdiri dari 73 pintu.
Pintu yang paling ringan yaitu seperti seorang laki-laki menikahi ibunya sendiri. (HR. Ibnu
Majah dan Al-Hakim).

Dari hadis diatas dapat dijelaskan bahwa, sistemriba dapat merussak kehiidupan
danmerusak perekonomiian suatubangsa danbanyak dariumat Isslam yangtidak menyadarii.
Maksudnya adalah sebagai seorang bangsa harus menjaga kehidupan antarbangsa dimana kita
tidak boleh mementingkan diri sendiri harus mengerti kebutuhan orang lain juga dan
kelemahan yang terdapat pada setiap orang.

Terdapat bentuk sikap inklusif sebagai sikap inklusif terhadap kelemahan oranglain,

Menyadarri bahwasetiap orangatau kelomppok dimaasyarakat memiliiki potenssi mencapaii

kebenarran,  sehinggga  tiidak  menghiindari  priimordialisme  yangberlebihan



terhadapkeunggulan diirinya dankelompoknya, setiaporang ataukelompok jugamemiliki siisi
kellemahan yangmembutuhkan kerjassama denganorang ataukelompok laiin

Melihat betapa pentingnya Sikap inklusif bagi seorang guru dan sangatlah perlu
dalam pembelajaran, karena melihat apa yang sudah dipaparkan di atas bahwa sikap inklusif
artinya sikap menyatu dengan siswa, selalu bersama siswa, dan paham bahwa siswa memiliki
perbedaan, baik dari segi kognitif latar belakang maupun dari segi yang lain. Guru yang
bersikap inklusif dalam mengajar menciptakan suasana belajar yang membuat siswa di dalam

kelas merasa bernilai dan memiliki kemampuan untuk melakukan tugas dengan baik.



B. Penelitian Yang Relevan

1.

Andi Suhendra Siregar, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Tahun 2016
Dengan Judul Skripsi “Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Di MTSN 2 Medan”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
berbagaii jenis metode mengobbservasi, mewawancara dan dokumentasii. Pendekatan
yang diigunakan padapeneitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriftif. Hasil yang
ditemukan pada penelitian ini terkait dengan sikap sosial guru dalam pembelajaran,
bahwa kemampuan sosial yang diterapkan guru PAI tersebut sudah cenderung baiik
dengan ditunjang kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. 4

Enda Purnama Sari lubis, ProgramStudi Pendiidikan GuruMadrasah Ibtidaiyyah,
FakultasIlmu TarbiyahDan Kegurruan, Universiitas Islamm Negeiri Sumatera Utara,
Tahun 2017 Dengan Judul Skripsi, Kompetensi Sosial Guru Dalam Meningkatkan
Kepedulian Sosial Siswa Di MIS Ikhwanul Muslimin Tembung.*> Dalam hasil
penelitian ini bahwa carra gurumeningkatkan rassa kepeduliian sosiial siswayaitu
dengancara memberikan bimbiingan, motivasii dancontoh keteladanan sosialkepada
siswa-siswi dengan melalukukan kegiiatankegiatan untukmenumbuhkan siikap
kepedullian sosialseperti: upaccara benderasetiap harisenin, senam kebugaran,
PERSAMI (perkemahan sabtu minggu), gotongroyong setiiap semiinggu sekalli

danjuga inffak setiaphari jumaat.

3. Rian Kurniawan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010. “Kompetensi Sosial Guru Aqidah Akhlak di
MTs Negeri Seyegan Sleman TA. 2009/2010”. Karenamasih banyaaknya
#Skripsi, Andi Suhendra, Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di

MTSN 2 Medan.

45Skripsi, Enda Purnama Lubis, Kompetensi Sosial Guru Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial

Siswa Di MIS Ikhwanul Muslimin Tembung.



kendalayang diallami olehbeberapa maddrasah atausekolah termasukMTs

negriSeyegan Slleman yangmasih kekurrangan menerapkankompetensi sosialguru

terhadapsiswa, sesamaguru, maupunmasyarakat. Tujuanpenelitian inii adallah
untukmengetahui bagaiimana kopetensisosial guruaqidah akhllak diMTs Negerii

Sleman danupaya guuru aqidahakhlak dalammengembangkan kompetensii sossial.

Penelitiian inibersifat kualitatifdengan metodeobservasi, wawanncara, dokumentassi,

dandengan pendekatanketeladanan.*

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitianterdahulu maka
dapatdisimpulkan bahwaa perbedaan dalam penelitiian yangakan saya lakukan adalah belum
adanya pembahasan mengenai upaya guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi
sosial bersikap inklusif dalam pembelajaaran. Akan tetapi persamaan dari penelitian
terdahulu yaitu peneliti menemukan pembahasan yang berkaitan dengan kompetensi sosial

guru.

6Skripsi, Rian Kurniawan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2010. “Kompetensi Sosial Guru Aqgidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman TA.
2009/2010.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekakatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Salim dan Syahrum dalam bukunya mengemukakan penelitian kualitatif ialah suatu jenis
penelitian yang hanya mendeskripsikan tentang kajadian yang peneliti amati dikehidupan
nyata, berupa bagaimana cerita hidup yang orang lain hadapi, karakteristik seseorang, serta
menyangkut sebuah instansi atau lembaga, baik itu sekolah maupun lembaga yang diteliti.*’

Pada penelitian kualitatif ini menggunakan jenis metode riset pendekatan
fenomenologis. Alasan mengapa pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologis. Sebab, peneliti ingin menganalisisperistiwa yang terjadi berdasarkan bentuk
kata-kata yang diamati ssecara nyata serta kehidupan individual dalam situasi tertentu dan
juga peneliti berusaha mencari informasi mengenai implementasi kompetensi sosial guru PAI

di SMP Muhammadiyah 1 Medan.

B. Latar Penelitian

Peneliitian dilaksanaakan diSMP Muhammadiyah 1 Medaan. Untuk memproleh data
real pada penelitian ini, peneliti mendatangi lokasi yang telah ditentukan sebelumnya dan
langsung melakukan pengamatan dengan berbagai pendekatan kepada pihak yang terkait,
serta melakukan pendataan tentang apa-apa saja terkait penelitian yang dilakukan.
Lalupeneliti melakukan dokumentasi berupa foto-foto serta lampiran selama proses
pembelajaran berlangsung di SMP Muhammadiyah 1 Medan, khususnya di kelas delapan

pada guru PAL

#’Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2016), h. 41.



Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Medan JIn. Demak No. 3 Medan
Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2019 (studi pendahuluan) dan
Maret-April 2019.

C. Subjek Penelitian
Subjeek peenelitian iini teerdiri darii datadansumber datta. Datapenelitian
adalahobservasi  dilapangan, waawancara denganinforman aertastudi dookumen.
Sumberinformasi daata peneliitian difokuskan keptada duaa bagiaan, yiaitu:
1. Sumberprimer, yaitudata pokok darii guru PAI dan siswa/i SMP Muhammadiyah
1 Medan dan Guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Medan.

2. Sumbersekunder, peelengkap datapendukung dari penelitianini dan didapatkan
darii:
a. Kepala SMP Muhammadiyah 1 Medan
b. KTU SMP Muhammadiyah 1 Medan
c. Bagian Kesiswaan dan Kurikulum

D. Prosedur Pengumpulan Data
Pada penelitian inii prosedur pengambilan dat yang diigunakan ialah :
1. Observasi

Sama dengan melakukan pengamatan yang dilaksanakan langsung dilapangann sesuai
dengan kebutuhan yang akan diamati. Dengan berbagai sumbeer yang yang
digunakan ataupun informasi dicariKemudian fokuspenelitian kedua yakni sikap
inklusif guru, maka peneliti melakukan observasi dengan mengamati karakteristik
guru PAI dalam proses pembelajaran.
2. Wawancara/interview

Melakukan dialog langsung kepada informan yang sudah ditetapkan, peneliti

melontarkan pertanyaan kemudian informan menjawab pertanyaan tersebut dengan sebenar-

benarnya yang terjadi dan terdapat pada suatu lembaga ataupun sesuai dengan apa adanya



terkait dengan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sesuai apa yang dicari. Tujuannya
untuk memecahkan atau menemuukan persoalan terkai dengan pembahasan.
3. Dokumentasi
Pada langkah selanjutnya yakni studidokumentasi, langkah ini guna mencari data-data
lengkap berupaa arsiip, dokumenn ataupun file-file yang berhubungan dengan data yang
diinginkan. Semuanya dilaksanakan ketika kegiatanpembelajaran dimulai dengan guru PAII
yang sudah disepakati dan juga mencari dokumen bersama dengan pihak yang terkait.
E. Analisis Data
Milles danHubermen mengemmukakan bahwaaktivitas dalamanalisis datta kualitatiif
dilakuukan secarainteraktif danberlangsung seccara terusmenerus sampaituntas, sehiingga
datanyajenuh. Ukurankejenuhan dataditandai deengan tiddak diperollehnya lagidata
atauinformasi barru. Aktiviitas dalamanalisis meiliputi reduksidata (datareduction),
penyajiandata (datadisplay) sertapenarikan kesiimpulan danverivikasi
(conclusiondrawing/verivication).**
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan modelMiles danHuberman
terdapatt 3tahap:
1. Reduksi Data
Sejumlahlangkah analisiis sellama pengumpullan datamenurut Milles danHuberman
adallah: Pertamameringkaskan datakontak langssung denganorang, kejadiian dansituasi
dilokasi penelitiian. Padalangkah yangperama initermasuk pulamemilih danmeringkas
dokummen yangrelevan. Keduapengkodean. Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data
adalah pembuatan catatan obyektif. Keempat, membuat catatan reflektif. Kelima, membuat
catatan marginal. Keenam, menyimpan data. Ketujuh, analisis antarlokasi.
2. Penyajian data
Padaa kegiatan penyajian data ini peneliti hanya bertugas untuk mencari informasi

kemudian menyajikannya. Disini peneliti hanyaa memfokuskan kepada kalimat yang ingin

848Miles andHuberman, QualitativeDataAnalysis (Londoon: SagePublication, 1984t), h132.



dideskripsikan yaitu hanya berbentuk katakata. Oleh karena itu kalimat yang akan di
deskripsikan tersebut haruslah sesuai dengan pokok bahasan. Yang dimana saling berkaitan
dengan apa yang difokuskaan.*’
3. Kesimpulan/verifikasi

Langkaah saelanjut adalaah tahap penariikan kesiimpulan daritemuan, dari
pengamatan setelah dihasilkannya teemuan danmelakukan veriivikasi dataa. Ketika
memberikan kesimpulan pada awal-awal itu hanyalah bersifat sementara dan akan beruubah.
Untuk supaya kesimpulan yang dipaparkan tersebut menjadi jelas maka perlulah buk-buktii
sebagai pendukung dari data temuan tersebut.
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data

Dalaam  peneliitian  kualitatiif =~ faaktor  keabsahandata  sangalah  benar
diperhatikankarena dari hasiil temuan tidaklah berarti tanpa adanya pengecekan data terlebih
dahulu. Apakah benar data tersebut valid ataukah tidak.

Ada beberapa tehnik yang menjelaskan dan menjabarkan tentang keabbsahan

datayang digunakan. Sebagai berikut penjelasannya:
1. Kredibilitas

Untukmencapai kredibilitas yangdiharapkan dapatdilakukan dengancara sebagaii

berikuut:

a. Triangulasii, yaiitu mengeccek kebenarandata yangdiperoleh deengan
caramembandingkan datayang diperolleh darisumber laiin tentanghal yangsama
padaa fasse peneliitian lapangaan dallam wakttu yang berlaiinan.

b. Peerdeferbing adalahpembicaraan denggan kollega yaknii kegiiatan unttuk
membahass  ataumendiskusikan hassil penelitilan dengaan temanteman
sejawatatau kollega. Halini dimaksuddkan unttuk memperolleh masukan-
masukkan objektiif baiksaran maupunkritikan sehiingga giilirannya dapa

meningkattkan tiingkat kepercayyaan peneliiti.

“Ibidh. 133



c. Pengguunaan bahanreferensi dillakukan dengaan mengggunakan rekamandan
footo.
d. Memberchek diilakukan denngan mengorffirmasikan hasiil-hasil penelitiian
denganinformasi yaaaang diiperoleh untukdinilai keaabsahannya.
2. Transferablilitas
Transferabilittas memperhatikankecocokan artii  fungssi unsurr-unsur yanng
terkandungdalam fenomenastudi danfenomena laindiluar ruaang liingkup studdi. Carayang
ammpuh untukmenjamin keteralihanini adalahdengan melalkukan uraiian rincii daridata
keteori ataudari kasuskekasus yanglain. Sehiingga pembacca dapatmenerapkannya
dalamkonteks yanghampir saama.
3. Dependabiliitas
Dalampenelitian dependabiliitas dibaangun sejakdari pengumpulandata dananalisis
datalaporan sertasaat penyajiandata laporanpenelitian.
4. Konffirmabilitas
Keabsahaan datadan laporanpenelitian inni dibandiingkan denagan menggunnakan
teknikyaitu: mengkonsultasiikan seetiap langkahsetiap kegiiatan kepaada prromotor
ataukonsultan sejakdari pengembbangan desaiin mennyusun ulangfokus penentuankonteks

dannarasumber, penetapanteknik pengumpullan dataserta penyajiandata penelitiian.



v
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Temuan Penelitian

1. Temuan Umum Penelitian

Temuan umum padapenelitian iniadalah hasiil dari penelitian mengenai profil sekolah

sebagai tempat penelitian berlangsung. Sebagaiberikut:

a. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya



















Berikut ini merupakan jenis-jenis Kegiatan di SMP Muhammadiyah 1 Medan:

a. Pesantren ramadhan

b. Malam ibadah

c. Praktek penyelenggaraan jenazah

d. Praktek shalat wajib

e. Pengajian IPM (OSIS)

f. Pembacaan Al — Qur'an

g. Tadabbur alam

h. Shalat Dhuha

1. Ibadah Praktis

j. KIR (Karya [lmiah Remaja)

k. Pramuka/HW

l.  Tapak Suci

m. Karate

b. Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai

Keadaan tenaga pengajar atau yang dimaksudkan adalah guru, meruppakan bagiian
yangpaling pentting dallam suatu lembaga pendiidikan. Sebab, gurumerupakan pondasi
dalam berlangsungnya suatu pendidikan yangdi tuangkan kepada peserta didik. Dengan
berbagai kemampuan yang dimiliki, seperti kemampuan penggunaan sumber belajar, strategi
maupun metode pengajaran. Tidak hanya itu tenaga pegawai dalam suatu lembaga pendidkan
juga sangat diperlukan untuk menunjang kebutuhan lembaga pendidikan tersebut supaya

tercapai tujuan pendidikan yang diinginkan.









Berdasarkandata diatas memperlihatkan berbagai saranadanfasilitas di  SMP
Muhammadiyah 1 Medan sudah cenderung baikmemadai, dengan ruangbelajar yang cukup
sesuai dengan jumlah peserta didiknya, dibantu juga dengan berbagai ruang ekstrakulikuler
demi tercapainya aktivitas kegiatan diluar jam pelajaran, seperti perpustakaana yang
memadai banyak buku-buku pelajaran dan juga kisah-kisah Islami yang dapat diterapkan oleh

peserta didik.



c. Keadaan Siswa

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan mengenai keadaan siswaa/i yang ada di

SMP Muhammadiyah 1 Medan ini, sebab peserta didik merupakan anak-anak yang harus

dididik serta dibimbing sampai ia menemukan ketertarikan pada dirinya sendiri. Berdasarkan

studi dokumentasi yangpeneliti lakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan jumlahh pesrta

didikyangduduk di SMP Muhammadiyah 1 Medan padatahun ajaran 2018-2019 sejumlah 797

siswa/i, dengan jumlaha 441 laki-laaki dan 389 siswa perempuaan mengisi 24 ruaangan

belajar.

Tabel 4.4

KeadaanSiswa SMPMuhammadiyah 1Medan TahunAjaran 2018-2019

KELAS
VIl KELAS VIII KELAS IX TOTAL Total
R Jlh Jlh Jlh Jlh
No Tahun o | Siswa R Siswa Siswa R Siswa
. 0 0
Pelajaran m Rom
mb mb
b bel
Ll L P L p|¢|L|p
1
1 3
16 | 13 11
1. |2014/2015 8 8 | 145 | 2 7 136 23 (445 | 7 817
4 | 6 0
6 2
1 3
14 | 11 12
2. 12015/2016 7 8 | 172 3 8 143 23 1460 | 7 836
512 6
8 6
1 3
14 13
3. |12016/2017 7 . 90| 7 | 146 | 1 9 166 g 23 1459 | 3 798
1 9




3
12 | 11 8 10
4. 12017/2018 |8 7 | 147 7 150 22 | 421 |7 800
4 |2 6 8
9
1 3
17 | 15
5. 120182019 |9 3 14 8 | 125 ] 1 7 143 | 89 | 24 | 441 | 8 830
3 9

Sumber Data: Data Statistik pada Kantor Tata Usaha SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun
2019

Dari paparan diiatas jelas terlihat ada 830 siswa/i belajar di sekolahini dan memenuhi
24 ruangan belajar. Oleh karena itu adanya perkembangan dari tahun ke tahun ajaran baru,
hal ini jelas bahwa adanya kepercayaan dari masyarakat untuk menitipkan anak-anaknya
untuk belajar dan menuntut ilmu pengetahuan di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Serta
menjadi batu loncatan untuk menempuh pendidikan menengah atas dan sampai ke perguruan

tinggi.

2. Temuan Khusus Penelitian

Temuan khusus pada penelitian inii dilakukan untuk menggambarkan data yang

diperoleh langsung dilapangan melalui obsevasi, wawancaradanstudi dokumentasi.

1. Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif Guru PAI di SMP Muhammadiyah 1

Medan.

Pada temuan khusus kali ini peneliti akan mendeskripsikan tentang Kompetensi sosial
bersikap inklusif guru PAI, dimana mengenai konsep kompetensi sosial itu sendiri sudah
dipaparkan diatas, tidak lain yaitu kompetensi yang dimaksud di sini ialah kemaampuan

seorang guru PAI untuk berdedikasi dalam meningkatkan potensi peserta didik dengan




mengupayakan tugas dan tanggung jawab sosial dalam pembelajaran. Kompetensi yang
dimaksud adalah kemampuan sosial guru PAI dalam berinteraksi dan berkomunikasi kepada
peserta didik ketika berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Kompetensi
sosial tidak hanya meliputi hubungan baik antar guru dengan peserta didik tetapi juga
hubungan sosial yang baik antar guru dengan kolega kerja, kepala sekolah serta lingkungan

masyarakat sekitar.

Pada penelitian ini yang pokok dalam penelitianini adalah guru PAI yang mengajar
diSMP Muhammadiyah 1 Medan, berdasarkan data yang ada diSMP Muhammadiyah 1
Medan ini terdapat tiiga orang guru PAI, yaitu: Rasmida, S.Ag, Ernawati Syam, S.Pd.I dan
Evi Hidayah, S.Pd.I1.° ketiga guruyang mengaajar pendidikanagama Islamtersebut
yangmenjadi gurupamong penelitian ini difokuskan kepada Rasmida, S.Ag dan Ernawati

Syam, S.Pd.I sebab penelitiannya tertuju pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan.

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan langsung di kelas pada proses pembelajaran
yaitu Ibu Rasmida, S.Ag memiliki kompetensi sosial yang terbilang baik dilihat dari upaya
beliau dalam berkomunikasi dan berinteraksi kepada peserta didik dan juga dalam mengatasi
suasana pembelajaran pada proses pembelajaran dan sejauh yang peneliti amati ibu Rasmida
begitu dekat dengan peserta didiknya sebaliknya siswa/i beliau juga begitu sangat dekat dan
menghormati sekali. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran di kelas begitu aktip dan
parasiswa pun sangat semangat dalam kegiatanpembelajaran dilakukan ibu Rasmida dalam

berjalannya proses tersebut.’!

Berdasarkan pengamatann diatas, adapunhasilwawancara yangpeneliti lakukaan

bersama Ibu Rasmida, S.Ag, tentang kompetensi sosial dalam pembelajaran:

SLampiran Daftar Pembagian Tugas Guru SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2018-2019.
1Hasil Observasi, Tanggal 11 Maret 2019.



“kompetensi sosial yang sering saya terapkan dalam pembelajaran, yaitu dengan
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik saya sehingga mampu untuk
dimengerti dan terus berinteraksi dengan baikkepada siswa/i yang dilaksanakan ketika
prosespembelajaran dalam kelas maupundi luar lingkungan seekolah. Karena
kemampuan sosial itu sangat penting ada pada seorang guru termasuk saya sendiri
sebagai guru PAI yang harus memberikan contoh baik bagi setiap pesertadidik

termasuklah periilaku sosial yangbaik danbertutur kata yang baikpula .5

Demikian peneliti juga mewawancarai siswa/i yang ada di sekolah tersebut. Adapun
bentuk pertanyaannya masih mengenai kompetensi sosial guru PAI, diantaranya: Intan

Nabila, siswa kelas VIIIT1 dalam pernyataannya sebagai berikut:

“ketika belajar dengan umi Rasmida InsyaAllah saya selalu paham, sebelum belajar
umi Rasmida selalu diawali dengan membaca surat-surat pendek, setelah itu
memberikan penjelasan tentang surat tersebut, kemudian umi sering menyuruh kami
melihat disekitar apakah ada sampah kalau ada kami kutip, umi juga gak pernah
terlambat ketika masuk kedalam kelas malahan umi dulu kami masih blm datang.
Setelah itu barulah membaca doa belajar dan umi langsung memberikan materi
pelajarannya.>?

Selanjutnya hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada proses pembelajaran yaitu
Ibu Ernawati Syam,S.Pd.I sudah merealisasikan kemampuan sosialnya dengan sangat bagus,
halini terlihat dari peserta didik yang sangat aktip dalam pembelajaran serta aktip dalam
kegiatan-kegiatan sosial seperti aktip dan nomor satu dalam mensukseskan ekstrakurikuler

yaitu PEERSAMI. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan sikap sosial siswa/i.>*

Berdasarkan pengamatan yang sudahpeneliti lakukan, peneliti mengadakan interview

kepda Ibu Rasmida, S.Ag, tentang kompetensi sosial dalam pembelajaran:

“berbicara tentang kompetensi sosial berarti kemampuan sosial berupa sikap baik dan
bertindakobjektif, beradaptasii denganlingkungan, berkommunikasi dengan santun.
Hal demikian saya lakukan ketika proses pembelajaran dan juga ketika bersosialisasi
di lingkungan sekitar, hal ini bisa dibuktikan dari bagaimana sikap pedulinya peserta
didik ketika proses belajar mengajar dan juga berperan aktip dalam kegiatan sosial di
luar jam pelajaran”.

S2Wawancara dengan Ibu Rasmida, S.Ag (Guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Medan) di Ruang Belajar,
Tanggal 18 Maret 2019.

S3Wawancara dengan Intan Nabila (Siswi Kelas VIIITI SMP Muhammadiyah 1 Medan), di Ruang
Belajar, Tanggal 20 Maret 2019.

>*Wawancara dengan Ibu Ernawati, S.Pd.I (Guru PAT SMP Muhammadiyah 1 Medan) di Ruang Guru,
Tanggal 20 Maret 2019.



Menanggapi hasil tersebut peneliti mewawancarai beberapa siswa terkait dengan
kompetensi sosial guru PAI, diantaranya: M. Umar Harahap, siswa kelas VIIIA dalam

pernyataannya sebagai berikut:

“Umi Erna sangat baik, sangat peduli kepada kami, umi selalu berlaku adil kepada
kamii, selalu menjadi contohh tauladan. membuang sampah jika ada sampah dalam
kelas dan ikut serta berinfak di hari Jumat. Umi Erna guru yang memiliki sikap adil
terhadap siswa/i dan mampu menyesuaikan komunikasi antara kami dan guru-guru
yang lain.>®

Berdasarkan paparan diatas Informan langsung juga siswa/i diatas, jelas bahwa Ibu
Rasmida dan Ibu Ernawati merupakan guru PAI yang memiliki tingkat sosial yang cukup

baik sehingga dapat membuat peserta didik nyaman dan senang ketika belajar dengan beliau.

Lebih dari itu peneliti juga mewawancarai Bapak Paiman,S.Pd Kepala Sekolah

SMPMuhammadiyah satuMedan. Berikut ini yang dituturkan oleh bapak Kepala:

“saya sebagai kepala sekolah dilingkungan SMP Muhammadiyah 1 Medan ini melihat
betapa disiplinnya para guru PAI memiliiki kemammpuan sossial tinggi sepertii
kepeduliannya terhadap peserta didik dan juga lingkungan sekitar, dengan berbagai
keterampilan sosial yang dilakukan sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif
dan efisien, hal ini juga dibuktikan dengan perilaku sehari-hari yang dicerminkan
pada setiap guru PAI dengan berkomunikasidan beriinteraksi, tidak hanya dengann
anak didiiknya saja begitupun dengan rekan kerja, wali murid, dengan staf-staf yang

bertugas begitupun dengan saya sendiri dan dengan masyarakat sekita”.>

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Drs. Fadiillah Waka Sekolahh sebagai

berikut:

“mengenai kompetensi sosial guru, saya sangat berekspektasi lebih memang kepada
para guru di sekolah ini, dan saya begitu percaya akan kemampuan yang dimiliki guru
PAI di SMP Muhammadiyah 1 Medan ini termasuklah kemampuan sosialnya, sebab,
yang saya lihat selama ini hubungan para guru PAI dengan peserta didik cukup
melekathalnya seperti ibu dan anak. Hal ini terbukti ketika ada siswanya yang sudah
beberapa hari tidak hadir beliau mengajak siswa/i lainnya untuk datang ke rumah
siswa tersebut untuk menjenguknya serta bersilaturahmi dengan orang tua/ wali murid

SWawancara dengan M. Umar Harahap (Siswa Kelas VIIIA SMP Muhammadiyah 1 Medan), di
Ruang Belajar, Tanggal 20 Maret 2019

S*Wawancara dengan Bapak Paiman, S.Pd (Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan) di Ruang
Kerja, Tanggal 27 Maret 2019.



tersebut. Melakukan rinteraksi paraguru PAI cukup baik dengan cara bersosialisai
dengan guru-guru yang lain, staf dan orang tua murid.>’

Selanjutnya selain pentingnya kompetensi sosial, seorang guru PAI juga harus
bersikap inklusifharus memiliki sikap inklusif dalam pembelajaran. Karena setiap guru
dituntut untuk tidak pernah membeda-bedakan antara peserta didik yang satu dengan yang
lain, harus mengerti bahwa tidak semuanya peserta didik memiliki kemampuan yang sama

dalam belajar artinya bahwa guru harus bisa memandang positif akan perbedaan.

Berdasarkan uraian di atas, sejauh yang peneliti amati terkait dengan sikap inklusif
guru PAI, berdasarkan pengamatan bahwa sikap inklusif guru PAI di SMP Muhammadiyah 1
Medan terbilang cukup baik, terlihat dari bagaimana guru PAI dalam mengenali karakteristik
serta tingkat pemahaman paada masing-masing diri anakdidiknya.’® Halini sesuaidengan
wawancarapeneliti dengansalah satu siswi kelas VIIIT4 yang bernama Almirah Salsabila

mengutarakan pernyataannya sebagai berikut:

“guru PAI yang masuk ke kelas saya ada umi Rasmida, beliau orangnya baik, tidak
pernah membeda-bedakan antara murid yang satu dengan yang lain. Kalau kami
diberi tugas oleh umi misalnya tugas menghafal ayat pendek, kalau kami ada yang
belum hafal umi tidak pernah marah danmenghukum kami tetapi dikasih waktu lagi
supaya dihafal”.>

Berdasarkanhasil wawancaraserta pengamatan yang peneliti lakukan di atas, jelas
tergambar bahwa, guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Medan sudah berupaya kuat dalam
menerapkan kemampuan sosial bersikap inklusif kepada peserta didik. Hasilnya juga sangat
baik dengan diikuti keaktifan dan kesungguhan belajar peserta didik dalam mengembangkan
potensinya, walaupun terkadang perlu ada pengulangan dalam keseharian disetiap proses
pembelajaran dalam kelas. Tetapi dengan demikian merupakan tindakan efektif dalam

kegiatan pembelajaran.

S"Wawancara dengan Bapak Drs. Fadillah (Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan) di
Ruang Kerja, Tanggal 27 Maret 2019.

8Hasil Observasi, Tanggal 13 Maret 2019.

SWawancara dengan Almirah Salsabila (Siswi Kelas VIIIT4 SMP Muhammadiyah 1 Medan), di
Ruang Belajar, Tanggal 20 Maret 2019.



2. Upaya Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Bersikap

Inklusif dalam Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Medan

Untuk mengimplementasikan kompetensi sosial bersikap inklusif guru PAI dalam
pembelajaran, maka diperlukan upaya guru PAI untuk mengembangkan kompetensi sosial
bersikap inklusif tersebut. Adapun wupayaagurau PAldalam mengimplementasikan

kompetensisosial bersikap inklusif dalam pembelajaran tersebut, yaitu sebagaiberikut:
a. Berkomuniikasi dengan Baik SecaraLisan dan Tulissan

Guru dalam dalam kegiiatan belajarr mengajarharus disertaidengan adanya interakksi
dan komunikasi baik antaraguru denngan pesertadidik. interaksii dankomunikasi dapat
menghasilkan pembelajaran yangbaik dalam kelas sehingga peserta didik tidak bosan untuk
belajar. Terdapat juga manfaat bagi guru itu sendiri, yaitu kerja kinerjaa dan kemampuan

guru dapat direalisasikan setiap kali menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.

Berdasarkan pengamatan saat berlangsungnya kegiataanbelajarmengajardi kkelas,
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh guuru PAI cukup baik.
Di mana peserta didik diminta untuk terus aktip ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, guru PAI terus menjadi fasilitator kepada peserta didiknya agar terus bertanya
kepadanya apa yang belum dimengerti atas materi pelajaran yang disampaikan.®® Hal ini
Senada dengan wawancara yang peneliti lakukan bersama Ibu Rasmida (guru PAI Kelas VIII

SMP Muhammadiyah 1 Medan), sebagai berikut:

“mengenai hal ini bagi seorang guru, kemampuan sosial merupakan suatu hal yang
begitu urgen yang harus dimiliki. Dengan berhubungan sosial yang efektif, akan
cenderung menhasilkan suasana yang menyenangkan antara guru dan peserta didik.
Seperti halnya yang saya lakukan sebagai guru PAI menerapkan komunikasi secara
baik kepada pesertadidik dallam prosespembelajaran. Saya sendiri danjuga guru PAI

®0Hasil Observasi, Tanggal 25 Maret 2019



yanglain bekerjasama dalam terus menerapkan komunikasi baik bagi sesama guru dan
khususnya kepada peserta didik”.%!

Mengomentari hal di atas, beberapa peserta didik juga peneliti wawancarai dan
menunjukkanbahwa guruPAI baikdalam berkomuniikasi. Halini diutarakan siswa/i kelas VIII
yaitu: Putri Nabila Nst siswi kelas VIIIT4 menyampaikan materi pelajaran dan juga
menjelaskan tugas yang akan kami kerjakan jadi kami mudah mengerti dan faham”.®?
Kemudian Nazlah Mahira siswi kelas VIIIT4 menjelaskan “saya senang ketika guru-guru
PAI yang mengajar dalam kelas, karena mengajarnya membuat saya mengetii apalagi dengan

gurukadang menggunakan contoh-contoh yang diceritakan langsung.”.%*

Lebih lanjut Drs. Fadillah menyamoaikan. “setiapgurudituntut uuntuk mempunyaii
kompetensisosial yangbaik, semuanya sangat berkompeten dalam mengajar apalagi
merealisasikan kompetensisosial seperti berkomunikasi secara lisan dengan baik,terlebih lagi
guru PAlyang eratkaitannya deengan peserta didik yang saat ini saya lihat berkomunikasi

dengan sangat baik kepada peserta didik”.%

Dari hasil wawancara serta pengamatan bersama bebeerapa infoorman daapat
diisimpulkan bahwaguru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Sudaah
terjadinya keefektifan dallam penerapan kompetensi sosial bersikap inklusif dalam
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan terjalinnya hubungan serta interaksi yang baik antar

guru dan peserta didik dan juga keaktifan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran.

®'Wawancara dengan Ibu Rasmida, S.Ag (Guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Medan) di Ruang Belajar,
Tanggal 25 Maret 2019.

®2Wawancara dengan Puri Nabila Nst (Siswi Kelas VIIIT4 SMP Muhammadiyah 1 Medan), di Ruang
Belajar, Tanggal 20 Maret 2019

®Wawancara dengan Nazlah Mahira (Siswi Kelas VIIIT4 SMP Muhammadiyah 1 Medan), di Ruang
Belajar, Tanggal 20 Maret 2019

®Wawancara dengan Bapak Drs. Fadillah (Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan) di
Ruang Kerja, Tanggal 27 Maret 2019



b. Menggunakan Teknologi Komunikasi dalam Pembelajaran

Guru divonis merupakan komponen paling utama dalam proses belajar mengajar di
kelas, dengan demikian dunia pendidikan sangatlah membutuhkan seorang yang
menginspiasi bagi banyaknya orang, menjadi suri tauladan yang baik serta dapat mengayomi,

menjadi sumber ilmu pengetahuan dan informasi bagi peserta didik.
Seperti halnya yang telah disampaikan oleh bapak fadillah, sebagai berikut:

“GuruPAI dalam menyampaikanmateri sudahbaik denganmemanfaatkan berbagaii
mediia danmodel pembelajarran sehiingga pesertadidik sangaat antusiias dalaam
kegiiatan belajar mengaajar, tildak hanyamenggunakan metodee ceraamah namunjuga
seringmenggunakan beberapametode laiin sepertidiskusi, tanyajawab, powerpoint,
permaiinan, danll.%

Darihasil observasi dan wawancara di atas, jelas bahwa guru PAI di SMP
Muhammadiyah sudah menerapkan teknologi informasi dengan baik. Dalam menggunakan
alat ikomunikasi ini artiinya, berupa hal-hal yang positiff, menasehati,motivasi, aarahan, juga

dapat mempermudah jalannya suatau pembelajaran.
¢. Bergaul Secara Efektif

Dalam implementasinya, guuru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Medan seorang guru
PAI yang memiliki keluwesan dalam bergaul, ketika proses pembelajaran berlangsung
suasana kelas tidak pernah membosankan, sebab guru PAI yang masuk dan mengajar
memiliki prosonalitas tinggi dalam bergaul ataupun berinteraksi dengan siswa/i.®® Berikut ini

hasilwawancara peneliti deengan siswa/i kelas VIIIT1 sebagai berikut:

“saya sangat senang sekali kalau Umi Rasmida dan Umi Erna (guru PAI) yang masuk
dalam kelas kami, karena beliau kalau mengajar tidak membosankan selain itu beliau
juga sering mengajak kami belajar di luar kelas di lapangan atau di bawah pohon
supaya kami tidak bosan, serta beliau juga guru yang ramah, guru yang jarang sekali

®Wawancara dengan Bapak Drs. Fadillah (Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan) di
Ruang Kerja, Tanggal 27 Maret 2019
®Hasil Observasi, Tanggal 20 Maret 2019



marah kepada siswa/i nya kami selalu dinasehati yang baik dan memotivasi kami
» 67

untuk giat belajar ilmu agama Islam”.
Berdasarkanhasil wawancara dijelaskan bahwaguru PAI mampu bergaul secara efektif
dengan peserta didiknya, harus dapat menanamkan sikap sosial yang baik memberikan
pelajaran agama yang baik pula tentunya. Guru diharapkan dapat menjadi tempat mengadu

bagi peserta didiknya, mempunyai integritas yangsesuai terpenuhinya karakter baik oleh anak

didiknya, sangat menguasai segala bidang yang diamanahkan.

Menanggapi hal tersebut di atas sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Paiman,

S.Pd dalam penjelasannya sebagai berikut :

“ketiika peserta didik mempunyaii masalahbaik itupribadi attaupun dengansesama
temaan biiasanya tiidak sungkanminta bantuanuntuk pemecaahan atau mencari
solusinya langsung datang ke para guru PAI atau terkadang saya sendiri yang
mengarahkan kepada guru PAI untuk langsung mendatangi orang tua/wali murid untu
bertanya langsung mengenai masalah yang terjadi pada peserta didik dengan hal
demikian juga dapat meningkatkan sikap sosial guru PAI”.%

Mengingatt bahwapeserta ddidik daan orangtuanya berassal darii latarbelakang
pendiidikan  dansosial ekonomii  keluargayang  berrbeda, gurudituntut untukk
mampumenghadapinya seecara indiividual danramah. Iya diiharapkan dapatmenghayati
perasaana pesertadidik daan orangtua yanng diithadapinya sehiingga dapatberhubungan

deawasa. Benarbenar mengetahuii siifat dankarakter masingmasing anak didiknya.

Lebih lanjut, Dalam wawancara terhadap peserta didik (M. Unar Hrp siswa kelas

VIIIA),% mengaatakan:

“setekah dilakukannya diiskusi pada akhir pelajaran, padaawal pembeelajaranpun
sudaah memulai diskusi tidak hanya diskusi mengenai pelajaran tetapi juga berdiskusi
perihal keadaan peserta didiknya, artinya pesereta didik bebas dalam bertanya kepada
guru PAI dan hal yang sepertii ituakan terus membuatt pesertadidik senang

®’Wawancara dengan Intan Nabila (Siswi Kelas VIIT1 SMP Muhammadiyah 1 Medan), di Ruang
Belajar, Tanggal 27 Maret 2019.

®Wawancara dengan Bapak Paiman, S.Pd (Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan) di Ruang
Kerja, Tanggal 27 Maret 2019.

®Wawancara dengan M. Umar Harahap (Siswa Kelas VIIIA SMP Muhammadiyah 1 Medan), di
Ruang Belajar, Tanggal 25 Maret 2019.



dalampembelajaran serta semanagat untuk belajar serta semua ituu merupakan
bentukdari adanyaa hubungan sosial efektip guruPAI”.

Selanjutnya dalam implementasinya, untuk menunjang terjadinya kompetensi sosial
dengan baik serta kompetensi sosial, seperti yang peneliti amati bahwa setiap hari peserta
didik di himbau untuk melaksanakan sholat Dhuha berjamaah yang dipandu oleh guru PAI
sambil mendengarkan ceramah. Dan itu semua merupakan implementasi yang dilakukanoleh

guuru PAIL

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan dan sudah
dipaparkan di atas, merupakan upaya guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi
sosial bersikap inklusif dalam pembelajaran. Artinya, seorang guru PAI khususnya selalu
menerapkan komunikasi baiksecara lissan maupun tuliisan, teknologikomunikasi
bergaulsecara efektif kepada pesertadidik dalam proses pembelajaran di kelas. Dimana
kesemuanya dapat di implementasikan dengan adanya upaya guru PAI untuk lebih

meningkatkan kompetensi sosialnya.

Selain itu, peneliti juga mewawancarai guru PAI terkait kompetensii
sosialdisampaikan olleh Ibu Rasmida, S.Ag (guru PAI) “ada cara tersendiri yang saya
lakukan guna merealisasikan kemampuansosial saya seperti: melalukan silaturahmi ke
masyarakat/wali murid, mengeenali karakteristik peserta didik serta berkomunikasi baik
dengan rekan kerja di SMP Muhammadiyah 1 Medan”.”® Begitupun dengan guru PAI yang
lain seperti Ibu Ernawati Syam, S.Pd.I saya peneliti juga sempat mewawancarai beliau yakni
“mengenai sikap soasial saya selalu berusaha untuk meningkatkannya saya akan terus

berperan aktip dalam kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan di sekolah”.

"OWawancara dengan Ibu Rasmida, S.Ag (Guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Medan) di Ruang Belajar,
Tanggal 25 Maret 2019



3. Faktor Pendukung dalam Implementasi Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif

Guru PAI dalam Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Medan

Proses implementasi kompetensi sosial bersikapinklusif dalam pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 1 Medan adanyaa faktorpendukung danpenghambat. Adapuun

faktorpendukungnya iialah :

a. Kualifikasi Akademik / tersertifikasi

Sertifikasii guru merupakan hal yang sangat tidak asing lagi bagi berlangsungnya
kinerja seorang guru, hal tersebut bisa menjadi faktor untuk meningkatkan kinerja guruu
dengan sertiifikasi maka guru akan lebih semangat dalam melaksanakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya, benar dikatakan bahwa guru adalah panggilan jiwa. Namun, faktor yang
peneliti katakan tersebut adalah faktor dari luar yang dibutuhkan setiap guru, hal tersebut

dapatmemudahkan seorangguru dalaam mengemban tugasnya.

Melalui paparan diaatas, jelas sekali bahwa salah satu faktor penunjang guru adalah
sertifikasi merupakaan faktorpendukung daalam implementasi kompetensisosial guruPAlI

padaproses pembelajaran d SMP Muhammadiyah 1 Medan.

b. Peranan Humas (Hubungan Masyarakat)

Dalam dunia pendidikan, peranan humas sangatlah diperlukan karena dengan adanya
hubungan masyarakat akan meningkatkan sikap sosial antar guru dengan wali
murid/masyarakat sekitar serta lingkungansekolah. Kegiiatan ini akan sangat efektif dalam
menunjang keberhasilan kinerja guru. Adanyakegiatan hubungan masyarakat ini juga untuk
menjalin serta mempererat kerjasama yang bersifat sosial yang tentunya sangat

menguntungkan bagi kedua belah pihak.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan dan sudah
dipaparkan di atas, merupakan upaya guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi
sosial bersikap inklusif dalam pembelajaran. Artinya, seorang guru PAI khususnya selalu
menerapkan komunikasi baiksecara lissan maupun tuliisan, teknologikomunikasi
bergaulsecara efektif kepada pesertadidik dalam proses pembelajaran di kelas. Dimana
kesemuanya dapat di implementasikan dengan adanya upaya guru PAI untuk lebih

meningkatkan kompetensi sosialnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif Guru PAI di SMP Muhammadiyah 1

Medan

Guruu yangmemiliki kompetensisosial ialah seorang guruPAl kemampuan dalam
beriinteraksi dan berkomunikasi denganpeserta didik dalam melakukan tugas dan tanggung
jawab sosial dalam pembelajaran. Kompetensi sosial guru PAI yang menunjukkan
kemampuan dalam melihat situasi sosial secara cermat, kemudian menyikapinya secara tepat
dan berperilaku secara tuntutan lingkungan sosial sehingga suasana interaksi dan komunikasi
dapat efektif dan kondusif bagi terwujudnya suasana sekolah yang dapat memberi efek positif

bagi proses pembelajaran. Interaksi dan komunikasi ini harus dapat berjalan dengan intens.

Kendatiipun begiitu, berdasaarkan peenggamatan (hasilobservasi tanggal 10 Marett
2019) danwawancara yangdipaparkan paada subpembahasan sebelumnyabahwa guru PAI
memiiliki kompetensisosial guru yangsangat baiik dilihat darii kemampuan beliau dalam
berkomuniikasi dan berinteraksi kepada siswa/i pada proses pembelajaran dan sejauh yang

peneliti amati guru PAI begitu dekat dengan siswa/i sebaliknya siswa/i juga begitu dekat dan



menghormati sekali. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran di kelas begitu aktip dan siswa/i

pun begitu sangat antusias mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan paparan dari sub bab sebelumnya juga dijelaskan bahwa guru PAI juga
sudah memenuhi kriteria bersikap inklusif terhadap peserta didik. Sebab kata iinklusif
dimaknai seebagai suatu siikap adil kepada orang lain saling menerima keadaan serta
perbedaan yang ada, terkhusus pada pesertadidik ketika dalam proses pembelajaran. Hal ini
sudah ditunjukkan oleh guru PAI yang dapat memahami karakteristitkk pesertadidik
yangberbeda-beda sesuaiminat, motiivasi dankebutuhannya. Sebagaimana hasil penelitian
yang dilakukan oleh Anggun Rahmawati yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 4 Mei
2018, menuliskan:

Berdasarkan temuan hasil penelitian menunjukkanbahwa gurutelah beruupaya
memiiliki kompetensisosial dalaam berkomuniikasi seecara efektiif deengan
pesertadidik melaluikegiatan pembellajaran bhs indo yaiitu beritnteraksi dengan
pesertadidik. Upayaa dallam mengembbangkan kompetensisosial dallam
berkomuniikasi secaraefektif dengansiswa melaluii kegiaatan pembeelajaran selalui
memberiikan rangssangan-rangssangan agarr pesertadidik bergerrak danaktif daalam
pembelajaaran. Haltersebut akanmembentuk kommunikasi yangefektif, serrta
memberiikan umppan balikagar pesertadidik  dapatberfikir  secaramandiri,
memperhatikkan setiiap kebuttuhan pesertadidik, berusaha menyampaikan dan
menerapkan materi pembelajaran dengan baik, memberiikan rangsanganrangsangan
agarsiswa bergerrak danaktif. Hambbatan dallam berkomunikasisecara efektifmelalui
kegiiatan ~ pembelajarran  adalahguru  masilberadaptasi  denganlingkungan.
Hambatantersebut tiidak terlaluberat karenaguru berusahauntuk selalumenerapkan
kompetensisosial seccara langsungg. Hambatanlain siswasulit untukditegur,
dankurang antusiias dalammengikuti prosespembelajaran.’!

Dari kutipan di atas, adanya upaya guru dalam mengimplementasikan kompetensi
sosial bersikap inklusif dalam pembelajaran menumbuhkan semangat belajar pada diri
pesertadidik, oleh karena itu seorang pendidik dalam mengajar harus menanamkan dalam
dirinya sikap inklusif yang dapat menerima berbagai macam karakter peserta didiknya dalam

mengikuti pembelaajaran.

"'Anggun Rahmawati, Kompetensi Sosial Guru Dalam Berkomunikasi Secara Efektif Dengan Siswa
Melalui Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri Rejowinangun 3 Kotagede Yogyakarta, Jurnal
Pendidikan, Vol. 4, Nomor 3, Mei 2018, h. 388.



Lebih lanjut lagi, dalamimplementasinya kompetensi sosial bersikap inklusif guru
PAI di smp Muhammadiyah 1 Medan dikategorikan cukupbaik, seperti apa yang telah
disampaikan oleh (kepala sekolah, kepala yayasan, dan siswa-siswi) menyatakan bahwaguru
pai diSMP Muhammadiyah 1 Medan dalam melakukankompetensi sosialnya cukup baik,
seperti bersikapdan bertiindak objektif,beradaptasidengan liingkungan, berkomuniikasi

secaraefektif, empatikk dan santunberkomunikasi.

2. Upaya Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Bersikap

Inklusif dalam Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Medan

Upaya guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi sosial bersikap inklusif
dengan berbagai penerapannya seperti, berkomunikasisecara lisandan tuliisan, menerapkan
teknologikomunikasi serta dapat bergaul secaraefektif dengaan pesertadidik dalam proses
pembelajaran. Kendatiipun begituu, berdasarkanpengamatan (hasilobservasi tanggal 10

Marret 2019) sertawawancara yangdipaparkan padasub pembahasaan sebelumnyabahwa:

Berdasarkan pengamatan saat berlangsungnya proses pembelajaaran dikelas,
perwujudaninteraksi dalamproses komuniikasi yang dilakukan leh guuru PAI cukup baik. Di
mana siswa/i diminta untuk terus aktip ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru
PAI terus mengintruksikan kepada peserta didiknya agar terus bertanya kepadanya apa yang

belum dimengerti atas materi pelajaran yang disampaikan. >

Berdasarkan kutipan di atas, hal tersebut merupakan upaya guru PAI dalam
mengimplementasikan kompetensi sosial bersikap inklusif dalam pembelajaran. Artinya,
seorang guru PAI khususnya selalu menerapkan komunikasi baiik secaralisan maupun
tulissan, dapat menggunakanteknologi komunikassi dengan baik dandapat bergaull

secaraefektif kepada pesertadidik dalam proses pembelajaran di kelas. Dimana kesemuanya

"?Hasil Observasi, Tanggal 18 Maret 2019



dapat di implementasikan dengan adanya upaya guru PAI untuk lebih meningkatkan

kompetensi sosialnya.

Berdasarkan pemapapan sebelumnya juga terkait pengeembangan kompetensisosial
guruPAI melaluii beberapacara, sepertii melakukan pendekatan dengan siiswa, memahami
watak dari semua guru serta oknum yang terkait di SMP Muhammadiyah 1 Medan”. Lebih
lanjut dari itu guru PAI juga seringmelakukan silaturahmi kepada orang tua murid, adapun
upayasekolah untukmeningkatkan kompetensisosial adallah, guruP Al dilibatkandalam setiiap
kegiiatan yangberhuibungan denganpeningkatan kompetensii sepertiMGMP, Semiinar

Kependidikan dann sebagaiinya”.

Pendapat tersebut di atas sangatlah tepat untuk dilaksanakan dalam proses
implementasi kompetensi sosial bersikap inklusif guru PAI dalam pembelajaran.
Sehinggadapat disiimpulkan berdasarrkan hasiltemuan dananalisis yangdilakukan bahwaa
upaya yang dilakukan oleh guru PAI sudah cukup baik sebagai salah satu bentuk penerapan
komunikasi dan interaksi dengan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, tellah
diiterapkan  secarabaik danmenggunakan sumberyang fleksibbel artinya dapaat

disesuaikandengan karakteristik dan potensi siiswa.

3. Faktor Pendukung Implementasi Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif Guru PAI

dalam Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Medan

Dengan adanya kualifikasii akademiik seorangguru PAImerupakan faaktor pendorong
dalampelaksanaann kompetensisosial bersikapinklusif guruP Al dalam pembelajaran yang ada
diSMP Muhammadiiyah 01 Meedan. Denganadanya kualifikasi yanng baik maka guru akan
lebih bersemangat dalam menyalurkan pengalaman dan pengetahuaannya kepada peserta

didik, dalam artian guru adalah panggilan jiwa dimana semua hal yang ia lakukan tulus dalam



hati dan semata hanya untuk mencerdaskan kehidupan anak didik dan meningkatkan potensi

yang dimiliki oleh peserta didiknya.

Menjalin hubungan dengan baik terhadap masyarakat sekitar juga akan mendukung
proses penerapan kompetensi sosial bersikap inklusif guru PAI, sebab dengan adanya
komunikasi dan interaksi artinya dapat mengembangkan lagi kompetensi sosial dengan baik.
Sebaliknya dengan kuranngnya komunikasi dan interaksi dengan sesama teman seprofesi
akan menghambat proses implementasi kompetensi sosial guru. Tidak hanya itu
kurangnyakomunikasi deengan orangtua murid jugaakan menjadipenghambat jalannya proses

sosial anatar guru dan pesertadidik.

Berrdasarkan dengaapa yang sudahdipaparkan diatas sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan masyarakat yang dilakukan guru sangatlah mempengaruhi dan menjadi
faktor pendukung dalam implementasi kompetensi sosial bersikap inklusif guru PAI dalam
pembelajaran. dalam kompetensisosial seorangpendidik diinyatakan dalambentuk kepeduliian
terhaddap masalahmasalah sosiial yangselaras denganlslam. Siikap gotongroyong,
sukamenolong, egalitarian, toleranssi dansebagainya yangmerupakan siikap yangharus

dimiliiki seorrang pendidiik dandapat diiwujudkan dalamproses pendiidikan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap masalah yang terkait dengan judul “Upaya

Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Bersikap Inklusif dalam

Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Medan” dapat ditarik kesimpulan sebagaiberikut:

1.

Kompetensisosial bersikap inklusif yangdimiliki olleh guruPAI telah memenuhi
aspek kompetensi sosial dan juga karakteristik sikap inklusif, memilikii kinerjja daan
kemampuansosial yangbaik sepertii berinteraksi secara efektif dansantun dalam
berkomunikasi serta tidak pernah membeda-beda peserta didik, lebih memandang
positif akan perbedaan. Halini dibuktikan denganbeberapa waawancara daribeberapa
summber, memiliki kedisiplinan serta etos kerja tinggi, dapat meningkatkan sikap
sosial siswa/i, meningkatkan juga sikap peduli terhadap lingkungan sekolah serta
dapat bekerja dengantepat waktusesuai denganperaturan yangtelah ditetapkan leh
pihaksekolah.

Upaya guruPAI dalam mengimplementasikan kompetensi sosial bersikap inklusif
dengan berbagai penerapannya seperti, berkomuniikasi secaralisan daan tuliisan,
menerapkan teknologikomunikasi serta dapat bergaul secaraefektif dengan peserta
didik dalam proses pembelajaran. juga terkait pengembangan kompetensi sosial guru

PAI melalui beberapa cara, seperti



melakukan  pendekatan dengan siiswa, mengenaal beberapakepribadian gurru,
kunjunsgan kerumah siiswa, gurudan keluarrga bessar SMP Muhammadiyah 01
Medan. GuruPAI juga dilibatkandalam setiapkegiatan  yangberhubungan
denganpeningkatan kompetennsi sepertiMGMP, SeminarKependidikan
dansebagainya”.

3. Faktor pendukung dalam implementasi kompetensi sosial bersikap inklusif yaiu,
kualifikasi atau sertifikasi guru serta menjalin hubungan baik dengan masyarakat,
orantua/wali murid serta komunikasi dan interaksi dengan baik yang dilakukan guru
sangalah mempengaruhi dan menjadi faktor pendukung dalam implementasi
kompetensi sosial bersikap inklusif guru PAI dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkankesimpulan yang telah dipaparkan diatas, makapenulis memberikan

saranpada penelitiian inisebagai beriikut:

1. Bagi Guru PAI

GuruPAI diitharapkan agar lebihmeningkatkan lagi kompetensii sosial bersikap
inklusif dalam pembelajaran. Lebih mengetahui peran dan tanggungjawabnya sebagai guru,
hal ini merupakan harapan bagi sekolah agar guru dapat lebih bersikap sosial dengan baik
terhadap siswa/i, supaya terpenuhi hubungan dalam proses pembelajaran dengan baik dan

tercapai suatu proses pendidikan dengan baik pula.

2. Bagi Sekolah

Pithak sekolah hendaknyalebih memfasilitasi lagi kepada guruPAI untuuk
meningkatkankompetensinya seperti selalu  dijadwalkan untuk pelatihan-pelatihan

kependidikan dan juga memberikan kesempatan bagi guru PAI untuk mendapatkan sebuah



apresiasi atau penghargaan bagi guru yang berkinerja baik, supaya dapat lebih lagi
meningkatkan etos kerjanya dan bersemangat dalam membembing dan memperbaiki

pendidikan siswa/siswi di sekolah.

3. Bagi Pemerintah

Pemerintah hendaknya lebih sering membuat dan mengikutsertakan guru PAI untuk
mengikuti seminar, pelatihan atau sejenisnya tentang peran dan tanggungjawab sebagai
seorang pendidik, sehingga yang dapat meningkatkan kualitas pendidiksertaa dapat
meningkatkan kompetensinya yang lebih baik lagi untuk membenahi pendidikan dan masa

depan anak bangsa.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin/11 Maret 2019
Waktu : 07.30 WIB-08-50 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Sebelum 1. Disipli | 1. disipliin (D) Pembelajaranyang
msuk ruangan, saya n 2. salaam (S) aktif dan  selaras
menelpon  beliau 2. Salam |3. Tanyyak dengan gurunyayang
Upaya Guru | untu konfirmasi 3. Tanyak kabarSiswa | senantiiasa
PAI dalam | bahwa saya hendak kabar (TKS) menghiddupkan
Mengimplem | meneliti penerapan siswa |4. Doa (D) susanna denganselalu
entasikan kompetensi  sosial 4. Doa 5. Menyelesaik | mengaajak siswauntuk
Kompetensi | guru PAI dalam 5. Menya antugas(MT) | berdiskusidan
Sosial proses mpaika | 6. Siswamenjel | mengajjak sisswa
Bersikap pembelajaran. n askan (SM) | untukselalu aktiip
Inklusif Saya datang lebih 6. materi |7. Gurumenjela | dallam
dalam awal karena jadwal Membu skan(GM) bertanya.Menurutt
Pembelajaran | pas di hari senin at tugas | 8. Tuugas (T) peneliiti sertadilandasi
saya menyaksikan 7. Guru 9. Hamdalllah | liiteratur yangdibaca
terlebih dahulu menega (H) sudahsesuai
upacara  bendera, skan denganpembahasan
selesai itu saya dan kembal yanng ada. Sertajika
guru PAI 1 dilihatdari
(Rasmida, S.Ag) 8. Siswa pellaksanaan RPP
memasuki ruangan menjela sudah sangatbaik
kelas  bersamaan skan dansesuai
dengan beliau 9. Guru denganpelaksanaanny
Setelah beliau menjela a. Menghiidupkan
masuk, para siswa/i skan suaasana kelasdan
pun menata rapi 10. Pember berkomuniikasi
tempat duduk dan ian danberinteraksi
melihat sisi kanan tugas denganbaik
dan kiri jika ada 11. Mengu merupakansuatu
sampah mereka cap tahahp  tercapaiinya
segera hamdal tujuaan  pendidiikan
membuangnya lah yang diiinginkan.
keluar. 12. salam
Assalamualaikum...
Bu Rasmida




mengucap  salam
tanda bahwa
pelajaran akan
dimulai. Tidak lupa
beliau melanjutkan

dengan
menanyakan kabar
siswa/i dan

bertanya  apakah
sudah makan ?
Selanjutnya beliau
memerintahkan
ketua kelas untuk
membaca Doa
belajar serta
membaca al-fatihah
dan surah pendek.
Selesai berdoa,
sebelum masuk
materi  hari  ini,
beliau menanyakan
kepada siswa
tentang materi
minggu lalu dengan
menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini dengan materi
Akhlak  Terhadap
Orang tua, beliau
menjelaskan
terlebih dahulu
tentang akhlak
terhadap orang tua
kemudian  beliau
memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya,  setelah
itu ibu Rasmida

memerintahkan
siswa untuk
membuat tugas

scara  individual,
dimana  tugasnya
adalah membuat 10

contoh bagaimana
akhlak anak




terhadap orang tua,

beliau memberi
waktu siswa
beberapa menit
untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikannya.

Ditengah-tengah
siswa mengerjakan
tugas beliau
memberikan
pengarahan sedikit
yang berkaitan juga
dengan materi hari
ni, dan  terus
bertanya  kepada
para siswa, apakah
ada kesulitan dalam
mengerjakan
tugasnya? Kalu ada
kesulitan bertanya
kepada umi yaa..
iyaa umi. Setelah
itu siswa selesai
dengan  tugasnya
kemudian  beliau
memanggil
beberapa  siswa/i
untuk membacakan
hasil tugasnya dan
siswa yang lain
menyimak dan
mendengarkan
temannya
membacakan
tugasnya tersebut.
Sebagai  penutup

beliau beliau
meminta siswa
merapikan

semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah disertai
dengan siswa/i,
beliau ucapkan
salam dan keluar
kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu/13 Maret 2019
Waktu :09.00 WIB-10-25 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Catatan Koding Observasi
Pinggir
Sebelum masuk 1. Dissipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
ruangan, saya n (D) f dan selaras dengan
menunggu terlebih 2. Salam 2. salaam gurunyayang
dahulu jam 3. Tanyak (S) senantiiasa
pelajaran PAI kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
Upaya Guru | dimulai. Saya siswa kabarSis | susanna denganselalu
PAl dalam | menunggu di ruang 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
Mengimplem | guru sembari 5. Menya (TKS) berdiskusidan
entasikan bercerita  kepada mpaiik 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Kompetensi | guru-guru yang ada an 5. Menyele | untukselalu aktiip
Sosial di ruangan tersebut. materii saikantu | dallam
Bersikap Bel berbunyi, saya 6. Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
Inklusif dan guru  PAI attugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
dalam (Ernawati, S.Pd.I) 7. Gurum njelaskan | liiteratur  yangdibaca
Pembelajaran | memasuki ruangan enegas (SM) sudahsesuai
kelas  bersamaan kan 7. Gurumen | denganpembahasan
dengan beliau kemmb jelaskan( | yanng ada. Sertajika
Setelah beliau ali GM) dilihatdari
masuk. 8. Siswam 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
Assalamualaikum... enjelas (T) sudah sangatbaik
Bu Erna mengucap kan 9. Hamdalll | dansesuai
salam tanda bahwa 9. Gurum ah (H) denganpelaksanaanny
pelajaran akan enjelas a. Menghiidupkan
dimulai. Tidak lupa kan suaasana kelasdan
beliau melanjutkan 10. Pember berkomuniikasi
dengan iantuga danberinteraksi
menanyakan kabar S denganbaik
siswa/i. 11. Mengu merupakansuatu
Selanjutnya beliau capham tahahp  tercapaiinya
memerintahkan dallah tujuaan  pendidiikan
ketua kelas untuk 12. sallam yang diiinginkan.

membaca Doa
belajar serta
membaca al-fatihah
dan surah pendek.

Selesai berdoa,
sebelum masuk




materi  hari  ini,
beliau menanyakan
kepada siswa
tentang materi
minggu lalu dengan
menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini dengan materi

pada hari
ini.setelah guru
menjelaskan siswa
dimta untuk
menghitung untuk
pembagian
kelompok dan
mulai duduk
dengan
kelompoknya

masing-masing.
Setelah itu siswa

diminta untuk
menjelaskan  hasil
diskusinya
kemudian siswa
yang lain
mendengarkan dan
menyiapkan

pertanyaan yang
akan  ditanyakan
oleh kelompok
lain. Kemudian
selesai diskusi guru
PAI  meluruskan
hasil diskusi dari
siswa/inya. sebagai
penutup beliau
beliau meminta
siswa  merapikan
semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin/18 Maret 2019

Waktu : 07.30 WIB-08-50 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Hari ini  saya 1. Dissipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
kembali  meneliti n (D) f dan selaras dengan
informan (Ibu 2. Salam 2. salaam gurunyayang
Rasmida Guru PAI 3. Tanyak (S) senantiiasa
Kls VIII) kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
Upaya Guru | Bel berbunyi, saya siswa kabarSis | susanna denganselalu
PAI dalam | segera masuk ke 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
Mengimplem | ruangan  belajar. 5. Menya (TKS) berdiskusidan
entasikan Bersama Guru PAI mpaiik 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Kompetensi | (Rasmida, S.Ag) an 5. Menyele | untukselalu aktiip
Sosial dan sayapun materii saikantu | dallam
Bersikap dipersilahkan untuk 6. Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
Inklusif duduk dibagian attugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
dalam belakang  siswa/i, 7. Gurum njelaskan | liiteratur  yangdibaca
Pembelajaran | kemudian Para enegas (SM) sudahsesuai
siswa/i pun menata kan 7. Gurumen | denganpembahasan
rapi tempat duduk kemmb jelaskan( | yanng ada. Sertajika
dan melihat sisi ali GM) dilihatdari
kanan dan kiri jika 8. Siswam 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
ada sampah mereka enjelas (T) sudah sangatbaik
segera kan 9. Hamdalll | dansesuai
membuangnya 9. Gurum ah (H) denganpelaksanaanny
keluar. enjelas a. Menghiidupkan
Assalamualaikum... kan suaasana kelasdan
Bu Rasmida 10. Pember berkomuniikasi
mengucap  salam iantuga danberinteraksi
tanda bahwa S denganbaik
pelajaran akan 11. Mengu merupakansuatu
dimulai. capham tahahp  tercapaiinya
Selanjutnya beliau dallah tujuaan  pendidiikan
memerintahkan 12. sallam yang diiinginkan.

ketua kelas untuk

membaca
belajar

Doa
serta

membaca al-fatihah
dan surah pendek.

Selesai
sebelum

berdoa,
masuk




materi  hari  ini,
mata pelajaran hari
ini adalah AA
sebelunya  beliau

menanyakan
kepada siswa
tentang materi

minggu lalu dengan
menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini dengan materi
dengan
menggunakan
media
pembelajaran yaitu
dengan power point
agar lebih mudah
jalannya proses
pembelajaran
beliau menjelaskan
terlebih dahulu
materinya
kemudian  beliau
memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya, setelah
itu ibu Rasmida
memerintahkan
siswa untuk
membaca baca
buku
pelajarannyaDiteng
ah-tengah  siswa
lagi kusyuk dalam
membaca  beliau
memberikan
pengarahan sedikit
yang berkaitan juga
dengan materi hari
ini, Setelah itu
beliau bertanya
kepada siswa apa
yang dibaca dan
dipahami oleh
siswa. Kemudian
setelah selesai




berdiskusi sebagai
penutup beliau
beliau meminta
siswa  merapikan
semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu/20 Maret 2019

Waktu : 09.30 WIB-10-25 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Sebelum jam 1. Dissipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
pelajaran Fikih di n (D) f dan selaras dengan
mulai saya sudah 2. Salam 2. salaam gurunyayang
memasuki ruangan 3. Tanyak (S) senantiiasa
kelas, saya kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
Upaya Guru | menunngu terlebih siswa kabarSis | susanna denganselalu
PAI dalam | dahulu jam 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
Mengimplem | pelajaran Fikih 5. Menya (TKS) berdiskusidan
entasikan dimulai. Saya mpaiik 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Kompetensi | menunggu sebentar an 5. Menyele | untukselalu aktiip
Sosial dan sedikit sharing materii saikantu | dallam
Bersikap dengan siswa/i. Bel 6. Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
Inklusif berbunyi, saya dan attugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
dalam informan guru PAI 7. Gurum njelaskan | liiteratur  yangdibaca
Pembelajaran | (Ernawati, S.Pd.I) enegas (SM) sudahsesuai
memasuki ruangan kan 7. Gurumen | denganpembahasan
kelas  bersamaan kemmb jelaskan( | yanng ada. Sertajika
dengan beliau ali GM) dilihatdari
Setelah beliau 8. Siswam 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
masuk, para siswa/i enjelas (T) sudah sangatbaik
pun bersiap kan 9. Hamdalll | dansesuai
membuka buku 9. Gurum ah (H) denganpelaksanaanny
pelajarannya enjelas a. Menghiidupkan
(Mapel Fikih) kan suaasana kelasdan
Assalamualaikum... 10. Pember berkomuniikasi
Beliau menanyakan iantuga danberinteraksi
kepada siswa siapa s denganbaik
yang gak hadir hari 11. Mengu merupakansuatu
ini capham tahahp  tercapaiinya
Selanjutnya beliau dallah tujuaan  pendidiikan
memerintahkan 12. sallam yang diiinginkan.

ketua kelas untuk
membaca Doa
belajar serta
membaca al-fatihah
dan surah pendek.

Selesai berdoa,
sebelum masuk
materi hari  ini,




sebelumnya siswa

dimta untuk
menghitung untuk
pembagian
kelompok dan
mulai duduk
dengan
kelompoknya
masing-masing.
Setelah itu
informan baru
menjelaskan materi
hatri ni
memberikan

pengarahan lalu
langsung memberi
tugas kepada
siswa/i masing
masing kelompok.
Kemudian  siswa

diminta untuk
menjelaskan  hasil
diskusinya
kemudian siswa
yang lain
mendengarkan dan
menyiapkan

pertanyaan  yang
akan  ditanyakan
oleh kelompok
lain. Kemudian
selesai diskusi guru
PAI  meluruskan
hasil diskusi dari
siswa/inya. sebagai
penutup informan
memberikan tugas
rumah yaitu sebuah
hapalan untuk
disetorkan minggu
depan. Kemudian
beliau meminta
siswa  merapikan
semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin/25 Maret 2019

Waktu : 07.30 WIB-08.50 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Sebelum jam 1. Dissipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
pelajaran saya n (D) f dan selaras dengan
sudah sampai di 2. Salam 2. salaam gurunyayang
sekolah dan 3. Tanyak (S) senantiiasa
Upaya Guru | bercerita  dengan kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
PAl dalam | guru-guru PAI siswa kabarSis | susanna denganselalu
Mengimplem | yang lain sembari 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
entasikan | menunggu 5. Menya (TKS) berdiskusidan
Kompetensi | kehadiran informan mpaiik 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Sosial Bel berbunyi, saya an 5. Menyele | untukselalu aktiip
Bersikap dan guru  PAI materii saikantu | dallam
Inklusif (Rasmida, S.Ag) 6. Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
dalam memasuki ruangan attugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
Pembelajaran | kelas  bersamaan 7. Gurum njelaskan | liiteratur  yangdibaca
dengan beliau enegas (SM) sudahsesuai
Setelah beliau kan 7. Gurumen | denganpembahasan
masuk, para siswa/i kemmb jelaskan( | yanng ada. Sertajika
pun menata rapi ali GM) dilihatdari
tempat duduk dan 8. Siswam 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
melihat sisi kanan enjelas (T) sudah sangatbaik
dan kiri jika ada kan 9. Hamdalll | dansesuai
sampah mereka 9. Gurum ah (H) denganpelaksanaanny
segera enjelas a. Menghiidupkan
membuangnya kan suaasana kelasdan
keluar. 10. Pember berkomuniikasi
Assalamualaikum... iantuga danberinteraksi
Bu Rasmida S denganbaik
mengucap  salam 11. Mengu merupakansuatu
tanda bahwa capham tahahp  tercapaiinya
pelajaran akan dallah tujuaan  pendidiikan
dimulai. Tidak lupa 12. sallam yang diiinginkan.

beliau melanjutkan
dengan
menanyakan kabar
siswa/l.
Selanjutnya
beliaumemerintahk
an ketua kelas




untuk membaca
Doa belajar serta
membaca al-fatihah
dan surah pendek.
Selesai berdoa,
sebelum masuk
materi  hari  ini,
beliau menanyakan
kepada siswa
tentang materi
minggu lalu dengan
menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini dengan materi
Akhlak  Terhadap
Orang tua, beliau
menjelaskan
terlebih dahulu
tentang akhlak
terhadap tetangga
kemudian  beliau
memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya, setelah
itu ibu Rasmida

memerintahkan
siswa untuk
membuat tugas

scara  individual,
dimana  tugasnya
adalah membuat 10
contoh bagaimana

akhlak anak
terhadap orang
tetangga, beliau
memberi waktu
siswa beberapa
menit untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikannya.

Ditengah-tengah

siswa mengerjakan
tugas saya
mendekati saya dan
saya pun mulai




bertanya sekaligu s
sharing mengenai
peserta didik di
sini. beliau
memberikan
pengarahan sedikit
yang berkaitan juga
dengan materi hari
ini, dan  terus
bertanya  kepada
para siswa, apakah
ada kesulitan dalam
mengerjakan
tugasnya? Kalu ada
kesulitan bertanya
kepada umi yaa..
iyaa umi. Setelah
itu siswa selesai
dengan  tugasnya
kemudian  beliau
memanggil
beberapa  siswa/i
untuk membacakan
hasil tugasnya dan
siswa yang lain
menyimak dan
mendengarkan
temannya
membacakan
tugasnya tersebut.
Setelah itu beliau
menjelaskan
kembali tentang
materi  hari  ini.
Waktupun  sudah
mendekati  habis,
sebagai  penutup

beliau beliau
meminta siswa
merapikan

semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu/27 Maret 2019

Waktu : 09.00 WIB-10-25 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Sebelum masuk 1. Dissipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
ruangan, saya n (D) f dan selaras dengan
menunngu terlebih 2. Salam 2. salaam gurunyayang
dahulu jam 3. Tanyak (S) senantiiasa
pelajaran Fikih kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
Upaya Guru | dimulai. Bel siswa kabarSis | susanna denganselalu
PAl dalam | berbunyi, saya dan 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
Mengimplem | guru PAI 5. Menya (TKS) berdiskusidan
entasikan (Ernawati, S.Pd.I) mpaiik 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Kompetensi | memasuki ruangan an 5. Menyele | untukselalu aktiip
Sosial kelas  bersamaan materii saikantu | dallam
Bersikap dengan beliau 6. Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
Inklusif Setelah beliau attugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
dalam masuk, langsung 7. Gurum njelaskan | liiteratur  yangdibaca
Pembelajaran | salam enegas (SM) sudahsesuai
Assalamualaikum... kan 7. Gurumen | denganpembahasan
Bu Erna mengucap kemmb jelaskan( | yanng ada. Sertajika
salam tanda bahwa ali GM) dilihatdari
pelajaran akan 8. Siswam 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
dimulai. Tidak lupa enjelas (T) sudah sangatbaik
beliau melanjutkan kan 9. Hamdalll | dansesuai
dengan 9. Gurum ah (H) denganpelaksanaanny
menanyakan kabar enjelas a. Menghiidupkan
siswa/i. kan suaasana kelasdan
Selanjutnya beliau 10. Pember berkomuniikasi
memerintahkan iantuga danberinteraksi
ketua kelas untuk S denganbaik
membaca Doa 11. Mengu merupakansuatu
belajar serta capham tahahp  tercapaiinya
membaca al-fatihah dallah tujuaan  pendidiikan
dan surah pendek. 12. sallam yang diiinginkan.

Selesai berdoa,
sebelum masuk
materi  hari  ini,

beliau menanyakan
kepada siswa
tentang materi
minggu lalu dengan




menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini dengan materi

pada hari
ini.setelah guru
menjelaskan siswa
dimta untuk
menghitung untuk
pembagian
kelompok dan
mulai duduk
dengan
kelompoknya

masing-masing.
Setelah itu siswa

diminta untuk
menjelaskan  hasil
diskusinya
kemudian siswa
yang lain
mendengarkan dan
menyiapkan

pertanyaan  yang
akan  ditanyakan
oleh kelompok
lain. Kemudian
selesai diskusi guru
PAI  meluruskan
hasil diskusi dari
siswa/inya. sebagai
penutup beliau
beliau meminta
siswa  merapikan
semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Senin/01 April 2019

Waktu : 07.30 WIB-08.50 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Sebelum masuk 1. Dissipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
ruangan, seperti n (D) f dan selaras dengan
biasa saya 2. Salam 2. salaam gurunyayang
menyaksikan 3. Tanyak (S) senantiiasa
Upaya Guru | kembali  upacara kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
PAI dalam | bendera. Selesai siswa kabarSis | susanna denganselalu
Mengimplem | upacara 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
entasikan saya dan guru PAI 5. Menya (TKS) berdiskusidan
Kompetensi | (Rasmida, S.Ag) mpaiik 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Sosial memasuki ruangan an 5. Menyele | untukselalu aktiip
Bersikap kelas  bersamaan materii saikantu | dallam
Inklusif dengan beliau 6. Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
dalam Setelah beliau attugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
Pembelajaran | masuk, para siswa/i 7. Gurum njelaskan | liiteratur  yangdibaca
pun menata rapi enegas (SM) sudahsesuai
tempat duduk dan kan 7. Gurumen | denganpembahasan
melihat sisi kanan kemmb jelaskan( | yanng ada. Sertajika
dan kiri jika ada ali GM) dilihatdari
sampah mereka 8. Siswam 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
segera enjelas (T) sudah sangatbaik
membuangnya kan 9. Hamdalll | dansesuai
keluar. 9. Gurum ah (H) denganpelaksanaanny
Assalamualaikum... enjelas a. Menghiidupkan
Bu Rasmida kan suaasana kelasdan
mengucap  salam 10. Pember berkomuniikasi
tanda bahwa iantuga danberinteraksi
pelajaran akan S denganbaik
dimulai. Tidak lupa 11. Mengu merupakansuatu
beliau melanjutkan capham tahahp  tercapaiinya
dengan dallah tujuaan  pendidiikan
menanyakan kabar 12. sallam yang diiinginkan.

siswa/i.
Selanjutnya
beliaumemerintahk
an ketua kelas
untuk membaca
Doa belajar serta
membaca al-fatihah




dan surah pendek.
Selesai berdoa,
sebelum masuk
materi  hari  ini,
beliau menanyakan
kepada siswa
tentang materi
minggu lalu dengan
menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini beliau
menjelaskan
terlebih dahulu,
kemudian  beliau
memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya, setelah
itu ibu Rasmida

memerintahkan
siswa untuk
membaca buku

pelajarannya  dan
masing-masing

siswa dituntut
untuk bertanya
mengenai pelajaran
materi yang telah

dibacanya. Dan
siswa yang lain
mendengarkan

temannya bertanya
tersebut. Setelah itu
beliau menjelaskan
kembali  tentang

materi, sebagai
penutup beliau
beliau meminta

siswa  merapikan
semuanya dengan
baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu/03 April 2019

Waktu : 09.00 WIB-10-25 WIB
Tempat : JIn. Demak No. 3 Medan
Fokus Catatan Kesimpulan Dari
Penelitian Deskripsi Pinggir Koding Observasi
Sebelum msuk 1. Disipli 1. disipliin | Pembelajaranyangakti
ruangan,.  seperti n (D) f dan selaras dengan
biasa saya 2. Salam 2. salaam gurunyayang
menunggu terlebih 3. Tanyak (S) senantiiasa
Upaya Guru | dahulu jam kabar 3. Tanyyak | menghiddupkan
PAl dalam | pelajaran PAI siswa kabarSis | susanna denganselalu
Mengimplem | dimulai. Saya 4. Doa wa mengaajak siswauntuk
entasikan | menunggu di ruang 5. Menya (TKS) berdiskusidan
Kompetensi | guru sembari mpaika 4. Doa (D) | mengajjak sisswa
Sosial bercerita  kepada n 5. Menyele | untukselalu aktiip
Bersikap guru-guru yang ada 6. materi saikantu | dallam
Inklusif di ruangan tersebut Membu gas(MT) | bertanya.Menurutt
dalam Bel berbunyi, saya at tugas 6. Siswame | peneliiti sertadilandasi
Pembelajaran | dan  guru  PAI 7. Guru njelaskan | liiteratur  yangdibaca
(Ernawati, S.Pd.I) menega (SM) sudahsesuai
memasuki ruangan skan 7. Gurumen | denganpembahasan
kelas  bersamaan kembal jelaskan( | yanng ada. Sertajika
dengan beliau 1 GM) dilihatdari
Setelah beliau 8. Siswa 8. Tuugas | pellaksanaan RPP
masuk, para siswa/i menjela (T) sudah sangatbaik
pun menata rapi skan 9. Hamdalll | dansesuai
tempat duduk dan 9. Guru ah (H) denganpelaksanaanny
melihat sisi kanan menjela a. Menghiidupkan
dan kiri jika ada skan suaasana kelasdan
sampah mereka 10. Pember berkomuniikasi
segera ian danberinteraksi
membuangnya tugas denganbaik
keluar. 11. Mengu merupakansuatu
Assalamualaikum... cap tahahp  tercapaiinya
Bu Erna mengucap hamdal tujuaan  pendidiikan
salam tanda bahwa lah yang diiinginkan.
pelajaran akan 12. salam

dimulai. Tidak lupa
beliau melanjutkan
dengan
menanyakan kabar
siswa/l.
Selanjutnya beliau




memerintahkan
ketua kelas untuk
membaca Doa
belajar serta
membaca al-fatihah
dan surah pendek.
Selesai berdoa,
sebelum masuk
materi  hari  ini,
beliau menanyakan
kepada siswa
tentang materi
minggu lalu dengan
menyuruh  siswa
untuk menjelaskan.
Setelah itu beliau
pun memulai
pelajaran pada hari
ini dengan materi

pada hari
ini.setelah guru
menjelaskan siswa
dimta untuk
menghitung untuk
pembagian
kelompok dan
mulai duduk
dengan
kelompoknya

masing-masing.
Setelah itu siswa

diminta untuk
menjelaskan  hasil
diskusinya
kemudian siswa
yang lain
mendengarkan dan
menyiapkan

pertanyaan  yang
akan  ditanyakan
oleh kelompok
lain. Kemudian
selesai diskusi guru
PAI  meluruskan
hasil diskusi dari
siswa/inya. sebagai
penutup beliau
beliau meminta
siswa  merapikan
semuanya dengan




baik, setelah itu,
beliaupun
mengucapkan
hamdallah, beliau
ucapkan salam dan
keluar kelas.




LAMPIRAN 2

PEDOMANWAWANCARA DALAMRANGKA PENGUMPULANDATA DAN
INFORMASI YANG DIPERLUKAN UNTUKPENELITIAN YANG BERJUDUL:
“UPAYA GURU PAI DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN KOMPETENSI

10.

11.

12.

SOSIAL BERSIKAP INKLUSIF DALAM PEMBELAJARAN DI SMP
MUHAMMADIYAH 1 MEDAN”

Wawancara Dengan Kepala SMP Muhammadiyah 1 Medan

. Bagaimana menurut bapak mengenai kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI ?

Menurut pandangan yang selama ini bapak lihat, bagaimanainteraksi dan komuniikasi
guru PAI terhadap peserta didik ?

Bagaimana komunikasi guru PAI terhadap bapak sendiri (kepala sekolah) sesama
guru maupun karyawan sekolah ?

Apakah guru PAI pernah membuat karya tulis atau karya ilmiah ?

Sejauh ini apakah guru PAI pernah terlibat kasus kekerasan dengan siswaa/sesama
guru/karyawan sekolah ?

Selain mengajar, apakah guru PAI ikut serta dalah kegiatan lain seperti OSIS,
Pramuka, Rohis, dsb ?

Apakah guru PAI sudah memenuhi standar kompetensi sosial ?

. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru PAI ?

Saran dan prasarana apa saja yang mendukung dalam proses pelaksanaan kompetensi
sosial guru PAI ?

Apakah pihak sekolah mengadakan workshop dan pelatihan kompetensi sosial ?
Apakah bapak melakukan rapat evaluasi dan koordinasi guna meningkatkan
kompetensi sosial guru PAI ?

Sejauh ini apakah guru PAI pernah mengeluh kepada bapak mengenai siswa/i yang di

ajar ?



LAMPIRAN 3

B. Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan

1. Apakah yang bapak ketahui tentang guru PAI baik hubungan dengan guru-guru,
kepala sekolah, karyawan, siswa dan masyarakat ?

2. Menurut bapak bagaimana cara guru berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa/i
saat pembelajaran ?

3. Menurut bapak bagaimana cara guru PAI dalam menyampaikan materi saat
pembelajaran ?

4. Apakah guru PAI sudah baik dalam penerapan metode dan media pembelajaran?

5. Apakah guru PAI pernah terlibat kasus kekerasan dengan siswa, sesama
guru/karyawan sekolah ?

6. Ketika terjadi permasalahan di sekolah baik tentang keluhan dari guru dalam
mengajar, tugas karyawan, siswa yang kurang bersemangat dalam belajar dan
hubungan dengan orang tua/wali, apakah guru PAI selalu merespon dan berusaha
mencari solusi bersama dengan guru-guru lain ?

7. Apakah guru PAI sudah pernah membuat karya ilmiah ?



LAMPIRAN 4

C. Wawancara Dengan Siswa/i Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan

1. Menurut adik bagaimana cara guru PAI dalam mengajar ?

2. Apakah adik merasa paham/mengerti saat diajarkan oleh guru PAI ?

3. Bagaimana sikap guru PAI saat sedang dalam kegiatan belajar mengajar ?

4. Apakah guru PAI sering menggunakan media pembelajaran ?

5. Apakah guru PAI menggunakan bahasa yang mudah dipahami saat sedang mengajar ?

6. Menurut adik apakah guru PAI dapat dikatakan sebagai panutan atau teladan di seklah
?

7. Selain mengajar apakah guru PAI ikut serta dalam kegiatan lainseperti OSIS,
Pramuka, ROHIS dsb ?

8. Apakah guru PAI sering mengajak diskusi disetiap akhir pelajaran ?



LAMPIRAN 5§

D. Wawancara Dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Medan.

1. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi sosial guru ?

2. Kegiatan apa yang kira-kira dapat meningkatkan kompetensi sosial guru ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat kompetensi sosial guru ?

4. Bagaimanahubungan ibu dengansiswa/i, kepalasekolah, sesamaguru serta staf sekolah
?

5. Apakah ada kendala dalampenerapan kompetensi sosial ?

6. Apakah ibu menggunakanmedia saatmengajar ?

7. Apakahibu sering menggunakanteknologi internetdalam mengembangkan pendidikan
agama Islam ?

8. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pelajaran PAI ?

9. Bagaimanahubungan ibudengan siswa/ibaik didalam maupun diluar sekollah ?

10. Selainmengajar apakahibu ikut berkontribusi diridalam kegiatanlain disekolah ?

11. Apakah ibu masuk dalam strukturorganisasi sekolah ?

12. Apakahperan ibu dalam masyarakat ?

13. Upaya apa yang ibulakukan untuk menerapkankompetensi ssial dalampembelajaran ?

14. Bagaimanacara menerapkan dan mengembanggkan kmpetensi sosial ?

15. Apakah ibu pernah mengalamikesulitan menghaadapi peserta didik ?



LAMPIRAN 6

Gambar 1: Kegiatan Pembelajaran




Gambar 2: Kegiatan Wawancara
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Nama

NIM

Tempat/Tgl Lahir
Alamat

Agama

Jenis Kelamin
Nama Orang Tua

1. Ayah
2. Ibu

Anak Ke

Jenjang Pendidikan

1. SD
2. SMP
3. SMA
4. PT

Pengalaman Organisasi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Melida

:31.15.3.133

: Sei Litur/ 24 Maret 1997

: Desa Sei Litur, Kec Sawit Seberang, Kab Langkat
: Islam

: Perempuan

: Sario
: Sumarti

: 4 dari 6 Bersaudara

: SD Negeri 056016
: MTs Swasta TPI Sawit Seberang
: Ponpes Modren Muhammadiyah Kwala Madu

: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan

% IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah)
Menjabat sebagai (SEKBID SPM) PA. 2018/2019

MOTTO

: Hidup Berguna Mati Meninggalkan Karya



